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      ABSTRAK 
 

Skripsi yang berjudul “Analisis Rasio Profitabilitas Perbankan 

Syariah Sebelum Dan Saat Pandemi Covid-19 (Studi Komparasi Bank 

NTB Syariah Dan Bank Muamalat Periode 2018-2021)” adalah penelitian 

yang bertujuan untuk mengetahui perbedaan dan perbandingan rasio 

profitabilitas pada perbankan syariah sebelum dan saat pandemi Covid-19. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptip. Teknik 

pengumpulan data diambil dari website resmi Bank NTB Syariah dan 

Bank Muamalat. Analisis data dilakukan menggunakan SPSS. 

Berdasarkan dari hasil pengujian t-test didapatkan bahwa pada Bank NTB 

Syariah menggunakan uji independent sample t-test karena laporan 

keuangan yang tidak berpasangan. Sehingga didapatkan pada variabel 

ROA memiliki nilai sig 0,159 dan saat pandemi menjadi 0,180. nilai sig 

ROE 0,179 dan saat pandemi menjadi 0,199. Nilai sig NIM 0,172 dan saat 

pandemi menjadi 0,193. Nilai sig BOPO 0,051 dan saat pandemi menjadi 

0,061, lebih besar dari nilai minimum standar α=0,05. Sehingga tidak ada 

pengaruh signifikan terhadap rasio ROA, ROE, NIM dan BOPO. Oleh 

karena itu Bank NTB Syariah dalam mengelola dana, ekuitas, aktiva dan 

pendapatan nisbah dalam memperkirakan tingkat efesiensi dan 

keterampilan bank saat melaksanakan kegiatan oprasionalnya tidak terlalu 

berpengaruh baik sebelum maupun saat pandemi. Sedangkan pada Bank 

Muamalat menggunakan uji Wilcoxon. Pada setiap variabel data tidak 

terdistribusi secara normal pada uji normalitas sehingga didapatkan nilai 

sig ROA 0,043, nilai sig ROE 0,012 lebih kecil dari batas riset  α=0,05. 

Sehingga hipotesis pada ROA dan ROE adalah ditolak. Nilai asymp. sig 

NIM 0,484. Nilai asymp. sig BOPO 0,674 lebih besar dari batas riset 



 

 xvi 

α=0,05. Sehingga hipotesis NIM dan BOPO diterima. Oleh karena itu 

pada Bank Muamalat dalam mengelola dana, ekuitas dan mengukur laba 

dalam investasi menunjukkan tidak terlalu efektif dari sebelum 

pandemisampai saat terjadinya pendemi. Sebaliknya dalam mengelola 

aktiva produktif dan pendapatan nisbah dalam melaksanakan kegiatan 

oprasionalnya dari sebelum pandemi sampai saat terjadinya pandemi 

semakin baik, sehingga semakin tinggi pendapatan bunga atas asset 

produktif yang diperoleh bank. 

 

 Kata Kunci : Rasio Profitabilitas, Perbankan Syariah, Pandemi 

Covid-19 
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Analysis of Sharia Banking Profitability Ratios Before and During the 

Covid-19 Pandemic 

(Comparative Study of Bank NTB Syariah and Bank Muamalat 

Period 2018-2021) 

 

By: 

Susmi Laela Hidayati 

180502011 

 

ABSTRACT 

 

The thesis entitled "Analysis of Profitability Ratios in Islamic 

Banking Before and During the Covid-19 Pandemic (Comparative Study 

of Bank NTB Syariah and Bank Muamalat for the 2018-2021 Period)" is a 

study that aims to determine differences and comparisons of profitability 

ratios in Islamic banking before and during the Covid pandemic -19. This 

research uses a descriptive quantitative method. Data collection techniques 

were taken from the official websites of Bank NTB Syariah and Bank 

Muamalat. Data analysis was performed using SPSS. Based on the results 

of the t-test, it was found that Bank NTB Syariah used an independent 

sample t-test because the financial reports were unpaired. So that the ROA 

variable has a sig value of 0.159 and during a pandemic it becomes 0.180. 

the sig ROE value was 0.179 and during the pandemic it was 0.199. The 

sig NIM value was 0.172 and during a pandemic it was 0.193. The BOPO 

sig value was 0.051 and during a pandemic it was 0.061, greater than the 

standard minimum value of α=0.05. So that there is no significant effect 

on the ratio of ROA, ROE, NIM and BOPO. Therefore Bank NTB Syariah 

in managing funds, equity, assets and income ratios in estimating the level 

of efficiency and skill of banks when carrying out their operational 

activities did not have much influence either before or during the 

pandemic. Meanwhile, Bank Muamalat uses the Wilcoxon test. In each 

variable the data was not normally distributed in the normality test so that 

a sig ROA value of 0.043 was obtained, a sig ROE value of 0.012 was 

smaller than the research limit α = 0.05. So the hypothesis on ROA and 

ROE is rejected. asymp value. sig NIM 0.484. asymp value. sig BOPO 

0.674 is greater than the research limit α=0.05. So that the NIM and 
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BOPO hypotheses are accepted. Therefore, Bank Muamalat in managing 

funds, equity and measuring profit on investment has shown not to be very 

effective from before the pandemic until the pandemic occurred. On the 

other hand, the management of earning assets and ratio income in carrying 

out operational activities from before the pandemic until the time of the 

pandemic was getting better, so that the interest income on earning assets 

that the bank earned was higher. 

 

Keywords: Profitability Ratios, Islamic Banking, Covid-19 

Pandemic 
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 19- مىفيذ جائحح وأشْاء قثو اىششيعح ٍع اىَرىافقح اىَصشفيح اىشتحيح ّسة ذحييو

 ٍعاٍلاخ وتْل اىششيعح ذيْجاسا ّىسا غشب تْل تيِ ٍقاسّح دساسح)

 (2021-2018 اىفرشج

 

 :تىاسطح

Susmi Laela Hidayati 

180502011 

 

 ٍخرصشج ّثزج

 

 وتاء وأشْاء قثو الإسلاٍيح اىَصشفيح اىخذٍاخ في اىشتحيح ّسة ذحييو" تعْىاُ أطشوحح

 "(2021-2018 ىيفرشج ٍعاٍلاخ وتْل ذيْجاسا ّىسا غشب تْل ىششيعح ٍقاسّح دساسح) 19- مىفيذ

 قثو الإسلاٍيح اىصيشفح في اىشتحيح ّسة تيِ واىَقاسّاخ اىفشوق ذحذيذ إىً ذهذف دساسح هي

ىثحسا هزا يسرخذً .19- مىفيذ وتاء وأشْاء  ٍِ اىثياّاخ جَع ذقْياخ أخز ذٌ .اىىصفي اىنَي اىَْهج 

 اىثياّاخ ذحييو إجشاء ذٌ .ٍعاٍلاخ وتْل اىششيعح ذيْجاسا ّىسا غشب ىثْل اىشسَيح اىَىاقع

 ششق شَاه غشب ولايح تْل أُ وجذ ، t اخرثاس ّرائج إىً اسرْادًا .SPSS تشّاٍج تاسرخذاً

 سوا ىَرغيش ينىُ تحيس .إقشاّها يرٌ ىٌ اىَاىيح اىرقاسيش لأُ ىعيْح ٍسرقلًاا t اخرثاس ذيْجاسااسرخذً

 ماّد اىىتاء وأشْاء 0.179 سو سيج قيَح ماّد .0.180 ذصثح اىجائحح وأشْاء 0.159 سيج قيَح

 0.051 تىتى سيج قيَح ماّد .0.193 ماّد اىجائحح وأشْاء 0.172 ّيٌ سيج قيَح ماّد .0.199

 ينىُ لا تحيس .α = 0.05 ىـ اىقياسيح اىذّيا اىقيَح ٍِ أمثش وهي ، 0.061 ماّد اىجائحح وأشْاء

سو ,سوا ّسثح عيً مثيش ذأشيش هْاك  اىغشتيح ذيْجاسا ّىسا اىثْل ىششيعح ينِ ىٌ ، ىزىل .تىتى ,ّيٌ ,

 اىثْىك وٍهاسج مفاءج ٍسرىي ذقذيش في اىذخو وّسة والأصىه اىَينيح وحقىق الأٍىاه إداسج في

 تْل يسرخذً ، رىل غضىُ في .اىجائحح أشْاء أو قثو سىاء مثيش ذأشيش اىرشغيييح أّشطرها ذْفيز عْذ

 اىحاىح اخرثاس في طثيعي تشنو اىثياّاخ ذىصيع يرٌ ىٌ ، ٍرغيش مو في .ويينىمسىُ اخرثاس ٍعاٍلاخ

تقيَحسوا سيج قيَح عيً اىحصىه ذٌ تحيس اىطثيعيح  اىثاىغح سو سيج قيَح وماّد ، 0.043 

 الأصىه عيً تاىعائذ اىخاصح اىفشضيح سفض ذٌ ىزىل .α = 0.05 اىثحس حذ ٍِ أصغش 0.012

 ٍِ أمثش 0.674 تىتى سيج ينىُ .عسيش قيَح 0.484.2 ّيٌ سيج .عسيش قيَح .الاشرثاك وقىاعذ

 إداسج في ٍعاٍلاخ تْل أظهش ، ىزىل .تىتى ,ّيٌ فشضياخ قثىه يرٌ حرً .α = 0.05 اىثحس حذ

 حرً اىىتاء قثو ٍا ٍْز ىيغايح فعاه غيش أّه الاسرصَاس عيً اىشتح وقياس اىَينيح وحقىق الأٍىاه

 الأّشطح ذْفيز في اىذخو وّسثح الأصىه مسة إداسج ماّد ، أخشي ّاحيح ٍِ .اىىتاء حذوز

 اىري الأصىه عيً اىفىائذ دخو ماُ تحيس ، ذرحسِ اىىتاء وقد حرً اىىتاء قثو ٍِ اىرشغيييح

 .أعيً اىثْل عييها حصو
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Seiring dengan pentingnya publikasi laporan keuangan 

kedepan publik maka kita perlu melihat catatan sejarah yang 

menunjukkan penggunaan analisis rasio keuangan yang dapat kita 

telusuri ke pertengahan akhir abad ke 19 yang digunakan oleh industri 

di amerika serikat. Bahwa pada masa perkembangan revolusi industri 

kebutuhan akan suatu analisis keuangan yang bisa memberikan 

pengertian secara tersendiri tentang situasi keuangan suatu perusahaan 

yang menyebabkan hadirnya analisis rasio keuangan.
1
 

Informasi mengenai posisi keuangan, kinerja dan perubahan 

posisi keuangan sangat diperlukan untuk dapat melakukan evaluasi 

atas kemampuan perusahaan dalam menghasilkan kas, waktu, serta 

kepastian dari hasil tersebut. Posisi keuangan perusahaan dipengaruhi 

oleh sumber daya yang dikendalikan, struktur keuangan, likuiditas 

dan liabilitas serta kemampuan beradaptasi dengan perubahan 

lingkungan. 

Informasi kinerja perusahaan, terutama profitabilitas 

diperlukan untuk menilai perubahan potensial sumber daya ekonomi 

yang mungkin dikendalikan di masa depan, sehingga dapat 

memprediksi kapasitas perusahaan dalam menghasilkan kas serta 

untuk merumuskan efektifitas perusahaan dalam memanfaatkan 

tambahan sumber daya. 

Kegiatan usaha sektor perbankan, baik bank syariah maupun 

perbankan konvensional erat kaitannya dengan kepercayaan 

masyarakat. Sebagai lembaga kepercayaan, bank menggunakan dana  

dari masyarakat di banding dengan modal sendiri dari pemilik atau 

pemegang saham. Oleh karena itu, manajemen bank harus dapat 

menjaga keseimbangan antara menjaga kecukupan likuiditas dengan 

pencapaian profitabilitas dan permodalan yang memadai dalam 

menjalankan usahanya. Semakin tinggi kepercayaan masyarakat 

terhadap suatu bank, semakin baik hal tersebut dapat mencerminkan 

                                                           
1 Irham Fahmi, 2014, “Analisis Laporan Keuangan”, (Bandung: Alfabeta), 

hlm. 115 
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kinerja bank tersebut. Kinerja perbankan syariah merupakan 

gambaran capaian yang telah dicapai bank dalam melaksanakan 

kinerja operasionalnya, baik keuangan maupun non keuangan, 

berdasarkan prinsip syariah. Kinerja keuangan merupakan kinerja 

yang dianggap paling penting dan sering dipantau oleh manajemen 

bank dan pihak eksternal. Kinerja keuangan dapat menjelaskan 

keberhasilan atau kegagalan suatu bank dalam menjalankan usahanya 

secara efektif dan efisien.
2
 

Bank syariah dapat menunjukkan perannya dalam melayani 

masyarakat di sektor keuangan, dengan memperhatikan prinsip-

prinsip ajaran Islam dan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

Dalam rangka melaksanakan tugas pokoknya dan menjaga 

kelangsungan perbankan syariah, bank harus menjaga kepercayaan 

masyarakat dan kualitas pelayanan. Untuk mengetahui bagaimana 

gambaran situasi keuangan suatu bank, maka perlu dilakukan analisis 

terhadap data keuangan bank yang bersangkutan, yang datanya 

disajikan dalam laporan keuangan. 

PT. NTB Syariah merupakan salah satu Bank Umum Syariah 

(BUS) di Indonesia yang kegiatannya tidak terlepas dari sektor 

keuangan, dengan memperhatikan juga keefektivitasan 

operasionalnya dan perolehan keuntungan dalam penggunaan asset 

dan modalnya. Sesuai aturan perbankan syariah saat ini untuk 

menghasilkan keuntungan.
3
 Strategi yang diterapkan sepanjang tahun 

2019 memberikan dampak positif bagi perkembangan dan 

pertumbuhan kinerja Bank NTB Syariah. Berikut hasil perkembangan 

data awal laporan keuangan PT. NTB Syariah untuk periode 2016-

2019. 

 

 

 

                                                           
2 Firdaus.”Analisis Rasio Profitabilitas Pada PT. Bank Muamalat, Tbk 

Tahun Periode 2015-2019”. Jurnal Proaksi. Vol. 8. No. 1. Januri-Juni 2021. 
3 Lalu Renaldy, “Analisis Pengaruh Return On Asset (ROA) Dan Return On 

Equirty (ROE) Terhadap Pertumbuhan Laba PT. Bank NTB Syariah (Study Kasus 

PT. Bank Syariah Tahun 2018-2021)”, Skripsi, (Universitas Islam Negeri Mataram), 

2022. 
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                Tabel 1.1 

Data Rasio Keuangan PT. NTB Syariah 

Periode 2016-2019 

 

     (Dalam Jutaan Rupiah) 

Uraian 2019 2018 2017 2016 

ROA 2,56% 1,92% 2,45% 3,95% 

ROE 12,05% 20,84% 11,82% 20,76% 

NIM 5,51% 11,87% 6,31% 7,79% 

BOPO 76,83% 161,66% 78,10% 68,69% 

Sumber: www.ntbsyariah.co.id data diolah 

Berdasarkan tabel 1.1 diatas dapat dilihat bahwa ROA pada 

akhir tahun 2019 sebesar 2,56% atau tumbuh 33,33% meningkat 

dibandingkan tahun 2018 sebesar 1,92% mengindikasikan bahwa 

kinerja bank cukup baik dari sisi pengembalian investasi bank. 

Sedangkan ROE di tahun 2019 sejumlah 12,05% lebih tinggi dari ROE 

pada tahun 2018 sebanyak 8,92% menunjukkan bahwa kemampuan 

ekuitas bank untuk menghasilkan laba dapat dikategorikan baik. 

NI/NIM pada tahun 2019 sebesar 5,51% lebih kecil dibandingkan 

NI/NIM tahun 2018 sebesar 6,61%. Rasio BOPO 2019 mencapai 

76,83% atau lebih rendah 10,03% dibandingkan BOPO tahun 2018 

sebesar 86,86%. Dengan kinerja yang sangat baik tersebut, bank NTB 

Syariah berhasil membukukan laba bersih sebesar Rp 163 miliar, 

tumbuh 7,74% dibandingkan tahun sebelumnya sebesar Rp 151 

miliar.
4
 

PT. Muamalat Tbk Indonesia adalah pelopor perbankan syariah 

di Indonesia. Kehadiran Bank Muamalat semakin menguat saat 

melewati badai krisis mata uang tahun 1997. Namun selama 4 tahun 

terakhir, bank Muamalat mengalami masalah bisnis yang cukup rumit. 

Bank Muamalat yang bergerak di bidang corporate finance mengalami 

banyak kendala dalam proses pengembangannya dan pendanaannya 

pun semakin menurun. Hal ini disebabkan oleh strategi bisnis Bank 

Muamalat yang cacat dalam memberikan pinjaman kepada 

perusahaan-perusahaan seperti produsen minyak sawit mentah (CPO) 

                                                           
4 Laporan Tahunan Bank NTB Syariah 2019. www.ntbsyariah.co.id    

http://www.ntbsyariah.co.id/
http://www.ntbsyariah.co.id/
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dan perusahaan pertambangan. Bank Muamalat harus fokus pada 

retail, dimana masyarakat Indonesia yang berpenduduk muslim 

terbesar di dunia memberikan pangsa pasar yang sangat luas dan besar. 

Dalam pembukuan arus kas dari aktivitas pendanaan pada tahun 2019 

sebesar Rp 1.596.911 juta yang mengalami penuruann di bandingkan 

dengan tahun 2018 sebesar Rp 1.600.622 juta. Hal ini disebabkan 

aktivitas menutupi likuiditas perusahaan pada tahun 2019 ketika bank 

melakukan transaksi repo dengan pihak ketiga. 

Tabel 1.2 

Data Rasio Keuangan PT. Muamalat Tbk 

Periode 2016-2019 

     (Dalam Jutaan Rupiah) 

Uraian 2019 2018 2017 2016 

ROA 0,05% 0,08% 0,11% 0,22% 

ROE 0,45% 1,16% 0,87% 3,00% 

NIM 0,83% 2,22% 2,48% 3,21% 

BOPO 99,50% 98,24% 97,68% 97,76% 

Sumber: www.muamalat.co.id data diolah 

Dari tabel 1.2 kita dapat melihat bahwa sepanjang 2019 bank 

berhasil menjaga rasio kewajiban penyediaan modal minimum diatas 

ketentuan yang berlaku. Bank menutup tahun 2019 dengan posisi ROA 

pada 0,05% sedikit menurun dibandingkan dengan tahun 2018 yaitu 

sebesar 0,08%. Untuk ROE tahun 2019 berada pada level 0,45% 

menurun jauh yang pada 2018 kisaran 1,16%. Begitu juga dengan NIM 

dan BOPO terus mengalami penurunan.
5
  

Hal ini menunjukkan bahwa Bank Muamalat menghadapi 

masalah profitabilitas. Masalah profitabilitas ini merupakan masalah 

keberlangsungan bisnis yang sistemik bagi Bank Muamalat. Meskipun 

hal ini akan mempengaruhi keinginan masyarakat untuk menjadi 

nasabah pembiayaan dan landing. Tingkat keuntungan yang rendah 

tentu saja mengurangi minat nasabah terhadap Bank Muamalat. 

 

 

                                                           
5 Laporan Tahunan Bank Muamalat 2019. www.muamalat.co.id  

http://www.muamalat.co.id/
http://www.muamalat.co.id/
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Salah satu faktor utama yang perlu diperhatikan Bank Muamalat 

adalah kesehatan bank. Hal ini dapat diukur melalui pendekatan RGEC 

(Risk Profile, Good Corporate Governance Earning and Capital). Data 

laporan keuangan dapat diperiksa, dihitung, dibandingkan atau diukur 

dan diinterpretasikan ketika mengevaluasi kinerja keuangan suatu bank. 

Perhitungan untuk menganalisis kinerja keuangan suatu bank dapat 

dilakukan dengan menggunakan berbagai teknik analisis, termasuk 

analisis rasio keuangan. Analisis rasio adalah analisis yang digunakan 

untuk mengetahui hubungan antar pos-pos dalam laporan keuangan 

seperti neraca dan laporan laba rugi. Ada banyak analisis rasio 

keuangan bank yang tersedia, salah satunya adalah rasio profitabilitas.
6
 

Rasio profitabilitas digunakan untuk mengukur efisiensi bisnis dan 

seberapa besar keuntungan yang diperoleh bank.
7
 Rasio profitabilitas 

dapat dihitung dengan menggunakan rasio Return on Assets (ROA), 

Return on Equity (ROE), Net Intrest Margin (NIM) dan Beban 

Oprasional Pendapatan Oprasional (BOPO).
8
 

Merebaknya pandemi COVID-19 menimbulkan tantangan dan 

risiko baru yang mengganggu aktivitas ekonomi di hampir setiap 

negara di dunia, termasuk Indonesia. Virus Covid-19 menyebar sangat 

cepat dari satu orang ke orang lain dalam jarak dekat. Penegakan 

physical distancing untuk mengurangi kontak langsung dengan 

keramian hingga pembatasan sosial berskala besar harus dilakukan. 

Work From Home (WFH) pun diperkenalkan, yang secara bertahap 

berdampak pada aktivitas pekerja/karyawan. Ternyata penyebaran 

Covid-19 yang terus berkembang memberikan dampak langsung 

maupun tidak langsung terhadap kinerja dan kapasitas para pelaku 

ekonomi. Masyarakat juga telah memilih untuk memprioritaskan 

kebutuhan makanan dan obat-obatan di atas kebutuhan sekunder 

lainnya. Pada akhirnya, hal ini juga mengganggu kinerja bank syariah 

sebagai lembaga intermediasi.  

 

                                                           
6
Umam.”Manajemen Perbankan Syariah”. (Pustaka Setia). 2013 

7
Kasmir.”Manajemen Perbankan”. (Raja Grafindo). 2015. Hlm. 357 

8Kasmir. “Analisis Laporan Keuangan”. (Grafindo Persada). 2018. Hlm. 

199. 
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Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik untuk 

melakukan analisis yang berjudul “Analisis Rasio Profitabilitas 

Perbankan Syariah Sebelum Dan Saat Pandemi Covid-19  (Studi 

Komparasi Bank NTB Syariah Dan Bank Muamalah Periode 2018-

2021)”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat diambil 

rumusan masalah sebagai berikut: 

1) Apakah terdapat perbedaan rasio profitabilitas pada perbankan 

syariah sebelum dan saat pandemi Covid-19 (Studi Komparasi 

Bank NTB Syariah dan Bank Muamalat priode 2018-2021)? 

2) Bagaimana perbandingan rasio profitabilitas pada perbankan 

syariah sebelum dan saat pandemi Covid-19 (Studi Komparasi 

Bank NTB Syariah dan Bank Muamalat priode 2018-2021)? 

C. Batasan Masalah 

Pembatasan suatu masalah digunakan untuk menghindari 

adanya penyimpangan maupun pelebaran pokok masalah agar 

penelitian tersebut lebih terarah dan memudahkan dalam pembahasan 

sehingga tujuan penelitian akan tercapai. Beberapa batasan masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Ruas lingkup hanya meliputi laporan keuangan Bank NTB 

Syariah dan Bank Muamalat periode 2018-2021. 

2. Informasi yang disajikan yaitu:  laporan keuangan triwulan Bank 

NTB Syariah dan Bank Muamalat meliputi variabel ROA, ROE, 

NIM, BOPO dan analisis yang digunakan yaitu uji normalitas, uji 

homogenitas, independent sample t-test dan uji Wilcoxon. 

D. Tujuan Dan Manfaat 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka diperoleh tujuan dan 

manfaat dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1) Untuk mengetahui perbedaan rasio profitabilitas pada 

perbankan syariah sebelum dan saat pandemi Covid-19 (Studi 

Komparasi Bank NTB Syariah dan Bank Muamalah priode 

2018-2021). 
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2) Untuk mengetahui perbandingan rasio profitabilitas pada 

perbankan syariah sebelum dan saat pandemi Covid-19 (Studi 

Komparasi Bank NTB Syariah dan Bank Muamalat priode 

2018-2021)? 

2. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang didapat dari penelitian ini antara lain: 

a. Untuk riset selanjutnya semoga riset ini bisa menjadi 

refrensi, ditambahkan variabel lain dan literasi ilmu di 

bidang perekonomian sehingga riset ini bisa bermakna dan 

lebih berfaedah bagi pendidikan akademik dan dunia kerja. 

b. Bagi  Universitas Islam Negeri (UIN) Mataram eksperimen 

ini di harapkan dapat memberikan ide dan pengembangan 

riset di bidang industry bank syariah dan juga untuk 

menambah khazanah ilmiah pada sektor bank syariah. 

c. kepada perusahaan bank syariah, hasil kajian ini diharapkan 

dapat memberikan informasi yang berharga untuk 

memotivasi industri perbankan syariah untuk 

mengembangkan inovasi terbaru produk perbankan syariah 

di era digital. 

d. Buat penulis diharapkan melalui penelitian ini dapat 

menambah pengetahuan tentang rasio profitabilitas pada 

perbankan syariah. 

E. Definisi Operasional 

Dalam penelitian ini variabel yang digunakan yaitu, Return On Asset 

(ROA), Return On Equity (ROE), Net Intrest Margin (NIM), dan 

Biaya Oprasional Pendapatan Oprasional (BOPO). 

1. Return On Asset (ROA) 

Return On Asset (ROA) adalah pengukuran kamampuan 

perusahaan secara keseluruhan didalam menghasilkan keuntungan 

dengan jumlah keseluruhan aktiva yang tersedia didalam 

perusahaan. Semakin baik rasio ini, maka semakin baik keadaan 

suatu perusahaan. Cerminan dalam pengelolaan return on asset 

yakni dengan petumbuhan tingkat rasio ROA yang dimana akan 

mengindikasi bahwa kecil kemungkinan perbankan dalam 

keadaan bermasalah. 
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Menurut peraturan Bank Indonesia Nomor 13/1/PBI/2011, 

standar terbaik Return On Asset (ROA) adalah melebihi dari nilai 

1,5%.
9
 Berdasarkan surat edaran Bank Indonesia Nomor 

3/30/DPNP tanggal 14 Desember 2001 perhitungan ROA yakni: 

    
           

            
      

2. Return On Equity (ROE) 

Return On Equity (ROE) adalah suatu pengukuran dari 

penghasilan (income) yang tersedia bagi para pemilik perusahaan 

(baik pemegang saham biasa maupun pemegang saham preferen) 

atas modal yang mereka investasikan didalam perusahaan. Secara 

umum, tentu saja semakin tinggi return atau penghasilan yang di 

peroleh, semakin baik kedudukan pemilik perusahaan. 

Tingkat rasio menurut peraturan Bank Indonesia sekitar 

12%, ROE yang tinggi dapat menjadi indikator bahwa modal suatu 

perusahaan telah dikelola dengan baik, sehingga mampu 

menghasilkan tingkat keuntungan bagi pemegang saham.
10

 

Berdasarkan surat edaran Bank Indonesia Nomor 3/30/DPNPD 

tanggal 14 Desember 2001 perhitungan ROE yakni: 

    
           

             
      

3. Net Intrest Margin (NIM) 

NIM menunjukkan kemampuan bank dalam menghasilkan 

pendapatan dari bunga dengan melihat kinerja bank dalam 

menyalurkan kredit, mengingat pendapatan oprasional bank 

sangat tergantung dari selisih bunga (spread) dari kredit yang 

disalurkan. Pendapatan di peroleh dari bunga yang diterima dari 

pinjaman yang diberikan dikurangi dengan biaya bunga dari 

                                                           
9 Evi, Winarni dan Nina, “Analisis Pengaruh Bopo, Npl, Nim Dan Ldr 

Terhadap Profitabilitas Pada Bank Umum Di Indonesia Periode 2012-2017”, Jurnal 

Keunis Majalah Ilmiah, Vol.7, Nomor, 1, Januari 2019, hlm. 38. 
10 Munira, Mira, Endang Dan Shinta, “Pengaruh ROE Dan DER Terhadap 

Harga Saham Perusahaan Kertas Di Buersa Efek Indonesia”, Jurnal JABE, Vol. 4, 

Nomor, 3, 2018, hlm, 191. 
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sumber dana yang dikumpulkan. NIM suatu bank sehat bila 

memiliki NIM diatas 2%. Untuk dapat meningkatkan perolehan 

NIM maka perlu menekan biaya dana, biaya dana adalah bunga 

yang dibayarkan oleh bank kepada masing-masing sumber dana 

bank yang bersangkutan. Secara keseluruhan biaya yang harus 

dikelurkan oleh bank akan menentukan berapa persen bank harus 

menetapkan tingkat bunga kredit yang diberikan kepada 

nasabahnya untuk memperoleh pendapatan bersih bank. Dalam 

hal ini tingkat suku bunga sangat menentukan besarnya NIM. 

Rasio ini dapat dihitung dengan rumus No.6/23/DPNP tanggal 31 

Mei 2004: 

    
                       

                          
      

4. Biaya Oprasional Terhadap Pendapatan Oprasional (BOPO) 

BOPO merupakan rasio antara biaya yang dikeluarkan oleh 

bank dalam menjalankan aktivitas utamanya terhadap pendapatan 

yang diperoleh dari aktivitas tersebut. Aktivitas utama bank 

seperti biaya bunga, biaya tenaga kerja, biaya pemasaran dan 

operasi lainnya, sedangkan pendapatan oprasional adalah 

pendapatan bunga yang diperoleh dari penempatan dana dalam  

bentuk kredit dan pendapatan operasi lainnya. Semakin kecil rasio 

BOPO menunjukkan semakin efisien suatu bank dalam 

menjalankan aktivitas usahanya.
11

 Perhitungan rasio BOPO 

menurut SE No.6/23/DPNP tanggal 31 Mei 2004 adalah sebagai 

berikut: 

     
                

                     
      

 

 

 

                                                           
11 Lilis Erna Ariyanti, “Analisis Pengaruh CAR, NIM, LDR,NPL, BOPO, 

ROA Dan Kualitas Aktiva Produktif Terhadap Perubahan Laba Pada Bank Umum Di 

Indonesai” Tesis, Program Studi Magister Akutansi, Program Pascasarjana 

Universitas Diponegoro, Tahun 2010. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Pustaka 

a) Perbankan Syariah 

Undang-undang Perbankan No. 10 Tahun 1998 

mendefinisikan bank sebagai badan hukum yang menghimpun 

dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan 

menyalurkannya kepada masyarakat secara kredit dan/atau 

sebaliknya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat 

banyak. Sebagai lembaga intermediasi keuangan, bank memiliki 

fungsi utama dan fungsi sampingan. Fungsi utamanya yaitu : 

a. Menghimpun dana dari masyarkat 

Bank menghimpun dana dari masyarakat melalui 

tabungan, deposito berjangka, giro atau bentuk simpanan 

lainnya. Dengan penghimpunan dana tersebut, bank menjamin 

keamanan dana masyarakat dan membayar bunga atas dana 

tersebut. 

b. Menyalurkan dana kepada masyarakat 

Setelah menghimpun dana dari masyarakat, bank akan 

menyalurkan dana tersebut kepada pihak yang membutuhkan 

melalui skema kredit atau pinjaman. Penyaluran dana ini akan 

memungkinkan kita untuk mencapai tujuan Bank dalam 

melaksanakan pembangunan nasional. Masyarakat yang 

membutuhkan dana dapat memulai bisnis untuk 

mensejahterakan kehidupannya dan mendukung pembangunan 

nasional.
12

 

Sedangkan fungsi sampingan dari bank termasuk 

layanan-layanan jasa bank lainnya seperti : 

1. Mendukung kelancaran mekanisme pembayaran 

2. Mendukung kelancaran transaksi internasional 

3. Penciptaan uang 

4. Sarana investasi 

5. Penyimpanan barang berharga. 

                                                           
12 Sumartik, Misti Hariasih. “Buku Ajar Manajemen Perbankan”.(Sidoerjo: 

UMSIDA Press, 2018). Hlm. 14. 
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Jenis-jenis bank berdasarkan kegiatan operasionalnya  

terbagi menjadi dua yaitu : 

a. Bank Konvensional 

Bank konvensional adalah bank yang melaksanakan 

kegiatan usaha secara konvensional, yang dalam 

kegiatannya, menyediakan layanan pembayaran umum 

dengan prosedur dan ketentuan yang ditetapkan.
13

 

b. Bank Syariah 

Bank Syariah sebagaimana dimaksud dalam 

Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang Bank 

Syariah adalah bank yang beroperasi berdasarkan prinsip 

syariah dan terdiri dari jenis Bank Umum Syariah (BUS) 

dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah.
14

 

Bank syariah adalah bank yang kegiatannya 

berkaitan dengan syariat Islam dan tidak memungut biaya 

dari nasabah atau membayar bunga atas kegiatannya. 

Remunerasi atau imbalan yang diterima atau dibayarkan 

kepada nasabah oleh bank syariah tergantung pada 

kontrak dan kesepakatan yang dibuat antara nasabah dan 

bank. Perjanjian (akad) yang terdapat di dalam 

perbankan syariah harus sesuai dengan syarat dan rukun 

akad yang                           diatur dalam hukum islam.
15

 

b) Analisis Rasio  

Hasil yang diperoleh antara satu jumlah dengan jumlah yang 

lainnya disebut dengan rasio. Rasio menurut Joel G. Siegel dan Jae 

K. Shim
16

 merupkan perbandingan satu besaran dengan besaran 

lainnya. Sedangkan Agnes Sawir
17

 melanjutkan perbandingan ini  

                                                           
13 Ibid, Hlm. 21   
14 Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 Tentang Perbankan Syariah, Hlm 

3. www.ojk.go.id diakses 9 Agustus 2022. 
15 Andrianto, M Anang Firmansyah. Manajemen Bank Syariah 

(Implementasi Teori dan Praktek). (Surabaya: CV. Penerbit Qiara Media, 2019). 

Hlm. 26 
16Joel G. Siegel dan Jae K. Shim, 1999,”Kamus Istilah Akuntansi, Elex 

MediaKomputindo,”Jakarta, hlm. 378. 
17Agnes Sawir,”Analisis Kinerja Keuangan dan Perencanaan Keuangan 

Perusahaan”,PT Gramedia Pustaka Utama, Jakrta, hlm. 6. 

http://www.ojk.go.id/
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dapat memberikan gambaran relif tentang status keuangan dan 

pencapaian perusahaan. 

Atau secara sederhana rasio disebut perbandingan angka, 

dari satu penjumlahan ke penjumlahan lainnya dapat dilihat pada 

saat membandingkan dengan harapan nantinya akan menemukan 

jawabannya, yang kemudian dapat dijadikan sebagai bahan 

penelitian untuk dianalisis, dan diputuskan. Pada penggunaan kata 

rasio sangat fleksibel penempatannya, dimana sangat dipengaruhi 

oleh apa dan dimana rasio itu gunakan, yaitu disesuaikan dengan 

disiplin ilmu.
18

 

Rasio dalam analisis laporan keuangan adalah angka yang 

menunjukkan hubungan atara satu unsur dengan unsur lainnya 

dalam laporan keuangan. Hubungan antara unsur-unsur laporan 

keuangan tersebut dinyatakan dalam bentuk matematis yang 

sederhana. Secara individual rasio itu kecil artinya, kecuali jika 

dibandingkan dengan suatu rasio standar yang layak dijadikan 

dasar pembanding. Apabila tidak ada standar yang dipakai sebagai 

dasar pembanding, dan penafsiran rasio-rasio suatu perusahaan, 

penganalisis tidak dapat menyimpulkan apakah rasio-rasio itu 

menunjukkan kondisi yang menguntungkan atau tidak 

menguntungkan.
19

 

Rasio standar ini dapat ditentukan berdasarakn alternative di 

bawah ini: 

1. Didasarkan pada catatan kondisi keuangan dan hasil oprasi 

perusahaan tahun-tahun yang telah lampau. 

2. Didasarkan pada rasio dari perusahaan lain yang menjadi 

pesainganya, dipilih satu perusahaan yang tergolong maju dan 

berhasil. 

3. Didasarkan pada data laporan keuangan yang di budgetkan. 

4. Didasarkan pada rasio industry, dimana perusahaan yang 

bersangkutan masuk sebagai anggota. 

 

                                                           
18 Ibid, hlm. 106-107. 
19 Jumingan, “Analisis Laporan Keuangan”,(Jakarta: PT Bumi 

Aksara,2014), hlm. 118. 
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Dengan perbandingan rasio standar ini akan diketahui 

apakah rasio perusahaan yang bersangkutan terletak di atas 

average, atau di bawah average. Rasio standar yang baik adalah 

yang memberikan gambaran rata-rata. Gambaran rata-rata yang 

paling tepat adalah rasio industry (gabungan perusahaan sejenis). 

Rasio ini dipertimbangkan sebagai Saatidfactory conditional atau 

representative conditional. 

Perlu dipahami bahwa laporan keuangan merupakan 

kombinasi dari fakta yang telah di catat,  kesepakatan akuntasi, dan 

pertimbangan pribadi, sehingga rasio bukan merupakan ukuran 

eksak, maka rasio standar janganlah dianggap sebagai kondisi yang 

ideal. Walaupun rasio industry sukar di peroleh atau 

penyusunannya sangat memakan waktu. Dengan demikian, untuk 

keperluan pembandingan dapat dipakai bentuk rasio standar yang 

lain, misalnya rasio yang telah dimodifikasi dengan 

mengantisifasikan perubahan-perubahan yang diharapkan terjadi 

selama satu priode akuntansi.
20

 

c) Analisis Rasio Keuangan 

Untuk melakukan analisa terhadap kondisi keuangan 

perusahaan maka rasio keuangan atau financial ratio ini sangat 

penting kegunaanya. Bagi investor jangka pendek dan menengah 

umum nya lebih banyak tertarik pada kondisi keuangan jangka 

pendek dan kemampuan perusahaan untuk membayar dividen 

yang memadai. Informasi tersebut dapat diketahui dengan cara 

yang lebih sederhana yaitu dengan menghitung rasio-rasio 

keuangan yang sesuai dengan keinginan. 

Dalam jangka panjang digunakan indikator keuangan dan 

juga dijadikan tolok ukur untuk menganalisis kondisi kinerja 

perusahaan, misalnya keadaan perusahaan selama 12 tahun 

kemudian forecast 10-12 tahun mendatang, namun jenis analisis 

ini adalah. jarang dilakukan. Pasalnya, kondisi stabilitas 10-12 

tahun mendatang bisa jadi tidak sama dengan 12 tahun lalu. 

Dalam menilai kondisi keuangan suatu perusahaan dipengaruhi 

oleh faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan situasi 

                                                           
20 Ibid, hlm. 119.  
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keuangan, misalnya situasi ekonomi mikro dan makro baik 

domestik maupun internasional.
21

 

1) Manfaat Analisis Rasio Keuangan 

Adapun manfaat yang bisa di ambil dengan 

dipergunakannya rasio keuangan, yaitu: 

a. Analisis rasio keuangan sangat bermanfaat untuk 

dijadikan sebagai alat menilai kinerja dan prestasi 

perusahaan. 

b. Analisis rasio keuangan sangat bermanfaat bagi pihak 

manajemen sebagai rujukan untuk membuat 

perencanaan. 

c. Analisis rasio keuangan dapat dijadikan sebagai alat 

untuk mengevaluasi kondisi suatu perusahaan dari 

perspektif keuangan. 

d. Analisis rasio keuangan juga bermanfaat bagi para 

kreditor dapat digunakan untuk memperkirakan potensi 

risiko yang akan dihadapi dikaitkan dengan adanya 

jaminan kelangsungan pembayaran Bunga dan 

pengembalian pokok pinjaman. 

e. Analisi rasio keuangan dapat dijadikan sebagai 

penilaian bagi pihak stakeholder organisasi. 

2) Keuanggulan Analisis Rasio Keuangan 

Menurut Sofyan Syafri Harahap
22

 analisis rasio mempunyai 

keunggulan sebagai berikut: 

a. Rasio merupakan angka-angka atau ikhtisar statistic 

yang lebih mudah dibaca dan ditafsirkan. 

b. Merupakan pengganti yang lebih sederhana dari 

informasi yang disajikan laporan keuangan yang sangat 

rinci dan rumit. 

c. Mengetahui posisi perusahaan ditengah industri lain. 

                                                           
21 Irham Fahmi, “Analisis Laaporan Keuangan”, (Bandung: Alfa Beta, 2014), 

hlm. 107 
22 Sofyan syarif harahap, 1998, Analsisi kritis atas laporan keuangan, 

cetakan pertama (Jakarta:  pt. raja grafindo persada),hlm. 298. 
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d. Sangat bermanfaat untuk bahan dalam mengisi model-

model pengambilan keputusan dan model prediksi (Z-

score). 

e. Menstandardisasi size perusahaan. 

f. Lebih mudah membandingkan perusahaan dengan 

perusahaan lain atau melihat perkembangan perusahaan 

secara periodik atau time series. 

g. Lebih mudah melihat tren perusahaan serta melakukan 

prediksi di masa yang akan datang. 

Dipergunakannya analisis rasio keuangan dalam 

melihat suatu perusahaan akan memberikan gambaran 

tentang keadaan perusahaan dan dapat dijadikan sebagai 

alat prediksi bagi perusahaan tersebut dimasa yang akan 

datang. Ini dikarenakan rasio keuangan juga 

memungkinkan manajer keuangan memperkirakan reaksi 

kreditor dan investor dalam memperkirakan bagaimana 

memperoleh kebutuhan dana, serta seberapa besar dana 

sanggup diperoleh. 

3) Kelemahan Analisis Rasio Keuangan 

Ada beberapa kelemahan dengan dipergunakannya analisa 

secara rasio keuangan yaitu: 

a. Penggunaan rasio keuangan akan memberikan 

pengukuran yang relatif terhadap kondisi suatu 

perusahaan. Sisi relative disini yang dimaksud bahwa 

seperti yang dikemukakan oleh Helfert
23

 dimana rasio-

rasio keuangan bukanlah merupakan kriteria mutlak. 

Pada kenyataanya, analisis rasio keuangan hanyalah 

suatu titik awal dalam analisis keuangan perusahaan. 

b. Analisis rasio keuangan hanya dapat dijadikan sebagai 

peringatan awal dan bukan kesimpulan akhir. Ini 

sebagaimana yang dikatakan oleh Friedlob dan Plewa
24

 

menyebutkan analisis rasio tidak memberikan banyak 

                                                           
23 Ibid. 
24 Ibid.  
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jawaban kecuali menyediakan rambu-rambu tentang apa 

yang seharusnya diharapkan. 

c. Laporan keuangan perusahaan bersumber dari Setiap 

data yang diperoleh yang dipergunakan dalam 

menganalisis. Sehingga sangat mungkin data yang 

diperoleh akan menjadi data yang angkanya tidak 

terlalu akurat, karena data ini dapat diubah dan 

disesuaikan dengan kebutuhan. Hal ini dapat dipahami 

jika dua perusahaan digunakan sebagai pembanding 

dalam penelitian, maka evaluasi harus dilakukan dengan 

melihat perhitungan yang digunakan oleh perusahaan 

tersebut. Misalnya, jika suatu perusahaan menggunakan 

tahun keuangan yang berbeda dan jika musiman 

memiliki pengaruh yang signifikan, hal ini akan 

mempengaruhi rasio perbandingan yang digunakan 

dalam penelitian. 

d. Pengukuran rasio keuangan banyak yang bersifat 

artificial. Artificial disini artinya perhitungan rasio 

keuangan tersebut dilakukan oleh manusia, dan setiap 

pihak memiliki pandangan yang berbeda-beda dalam 

menempatkan ukuran dan terutama justifikasi 

dipergunaknnya rasio-rasio tersebut. Dimana kadang 

kala justifikasi penggunaan rasio tersebut sering tidak 

mampu secara maksimal menjawab kasus-kasus yang di 

analisis. 

4) Solusi Dalam Mengatasi Kelemahan Rasio Keuangan 

ada beberapa solusi yang bisa diberikan dalam rangka 

mengatasi permasalahan dalam bidang rasio keuangan ini, 

yaitu: 

a. Rasio keuangan adalah sebuah formula yang dipakai 

sebagai alat pengujian, karena formula maka bisa saja 

hasil yang diperoleh belum tentu benar-benar sesuai 

untuk dijadikan alat prediksi. Sehingga di butuhkan 

pendekatan lain untuk melihat permasalahan itu secara 

lebih terang yaitu dengan melihat kondisi non 

keuangan, seperti kondisi kualitas SDM karyawan dan 
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manajer perusahaan baik di bidang administrasi, 

pemasaran, produksi dan keuangan. 

b. Hasil perhitungan yang telah dilakukan kemudian 

dilakukan atau diadakan reconciliation atas berbagai 

bentuk perbedaan pokok tersebut. Arti dipergunakannya 

rekonsiliasi disini adalah menyesuaikan perbedaan antar 

pos dan mencari apa yang menyebabkan perbedaan itu 

terjadi. Perbedaan-perbedaan itu kemudian dilakukan 

analisa yang mendalam untuk mengetahui apa 

penyebabnya, dan kemundian penyebab itu dicarikan 

solusinya. 

c. Bagi seorang manajer keuangan diperlukan pemahaman 

yang mendalam serta prinsip kehati-hatian dalam proses 

pengambilan keputusannya. Bila anlisis yang dilakukan 

adalah memberikan suatu gambaran dimana pola 

perusahaan yang menyimpang dari norma industri, 

maka hal ini merupakan gejala adanya masalah dan 

perlu dilakukan analisis dan penelitian lebih lanjut. 

Secara sederhana ini seperti jika suatu rasio perputaran 

persediaan yang tinggi bisa menunjukkan adanya 

kekurangan persediaan yang serius dan besar 

kemungkinan terjadi kehabisan persediaan. 

5) Rasio Keuangan Persfektif Akademisi Dan Investor 

Alat analisa untuk melihat kondisi kinerja keuangan 

suatu perusahaan lebih sering menggunakan Rasio 

keuangan. Dalam praktek penggunaanya rasio keuangan 

dipakai oleh berbagai pihak, seperti kalangan akademis dan 

investor. 

a. Rasio Keuangan Perspektif Akademis 

Kalangan akademisi adalah mereka yang 

mempergunakan rasio keuangan sebagai salah satu alat 

dalam penelitian, sehingga sudah menjadi kebiasaan para 

peneliti untuk melakukan penelitian secara mendalam 

dan komprehensif. Mereka tidak akan melakukan 

penelitian secara sederhana tetapi terbiasa dengan 

melakukan penelitian secara kompleks dan 
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mempergunakan formula yang kompleks pula. Karena 

asumsi yang yang mereka terapkan adalah jika 

melakukan penelitian secara sederhana atau bersifat 

general maka hasil penelitian juga akan bersifat general, 

namun jika penelitian bersifat kompleks dan detil maka 

hasil penelitiannya juga akan bersifat kompleks dan 

detil. Dan dengan penelitian yang detil artinya periode 

waktu penelitian juga menjadi lama, serta rekomendasi 

yang dihasilkan juga tidak bisa berlangsung secara cepat. 

b. Rasio Keuangan Perspektif Investor 

Para investor adalah mereka yang menerapkan 

konsep berpikir cepat dan mengambil keputusan secara 

cepat. Karena faktor itu maka investor menginginkan 

penggunaan rasio keuangan yang dianggap lebih 

fleksibel dan sederhana namun mampu memberi 

jawaban yang mereka inginkan. 

Chen dan Shimerda (1981) menyatakan bahwa rasio 

keuangan merupakan bagian dalam mengevaluasi kinerja 

dan kondisi keuangan dari suatu entitas. Sehingga sesuai 

dengan pernyataan diatas bahwa rasio keuangan yang 

dianalisis adalah yang dianggap secara teoritis dan 

disesuaikan dengan bukti empiris yang diperoleh serta 

dihubungkan dengan untuk apa rasio keuangan tersebut 

dipergunakan dan ditujukan.
25

 

Rasio keuangan dipergunakan oleh pihak 

manajemen perusahaan untuk membandingkan rasio 

pada saat sekarang dengan rasio pada saat yang akan 

datang. Adapun bagi investor adalah membandingkan 

rasio keuangan satu perusahaan/industri dengan 

perusahaan/industry lain yang sejenis dengan maksud 

nantinya akan bisa memberikan suatu analisis 

perbandingan yang memperlihatkan perbedaan dalam 

kinerja keuangan. 

                                                           
25 Jumingan, 2010, analisis laporan keuangan, bumi aksara, Jakarta, hlm. 

114-115. 



 

 19 

Sering terlihat bahwa investor yang mempergunakan 

rasio keuangan sebagai bagaian untuk menganalisis 

perusahaan dengan cara membandingkan rasio keuangan 

satu perusahaan dengan perusahaan lain yang sejenis 

dengan harapan cara ini akan memberi kemudahan dan 

kecepatan dalam proses pengambilan keputusan. Belum 

tentu bisa memberikkan hasil yang diharapkan jika 

investor tersebut beranggapan bahwa dara akutansi yang 

diperoleh tersebut dan distandarkan bisa memberikan 

penaksiran yang diharapkan. Karena ini menyangkut 

dengan kondisi rill perusahaan yang tidak tergambarkan 

secara keseluruhan dalam data rasio keuangan yang 

diperoleh dari laporan keuangan. 

Sehingga setiap manajer kredit khususnya harus 

lebih cermat dalam menganalisis, bukan hanya analisis 

ditekankan pada analisis secara kuantitatif namun juga 

pendekatan secara kualitatif. Seperti pada setiap 

penjualan pada tahap awal biasanya laba  yang diperoleh 

rendah karena perusahaan baru bergerak dan belum 

terlihat keuntungan seperti yang diharapkan, sehingga 

jika pihak perusahaan bisa menjelaskan penyebab 

masalahnya dengan mengesampingkan kesulitan yang 

ada, maka pihak manajer kredit akan bisa mengerti 

bahwa itu suatu yang wajar.
26

 

Bagi investor ada tiga rasio keuangan yang paling 

dominan yang dijadikan rujukan untuk melihat kondisi 

kinerja suatu perusahaan, yaitu: 

1. Rasio likuiditas (liquidity ratio) 

2. Rasiosolvabilitas (solvability ratio) 

3. Rasio profitabilitas (profitability ratio) 

 

 

 

                                                           
26 Sofyan Syafri Harahap,1998, Analisis Kritis Atas Laporan Keuangan, 

Cetakan Pertama, Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, Hlm. 116 
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d) Rasio Profitabilitas  

Hasil dari kebijaksanaan manajemen ialah profitabilitas. 

Skala margin buat memperkirakan seberapa menguntungkan 

sebuah perusahaan. Semakin tinggi laba, maka lebih terarah 

manajemen dalam menjalankan perusahaan.
27

 

ukuran kinerja perusahaan dalam menghasilkan laba 

melalui semua fungsi dan sumber yang ada, seperti aktivitas 

penjualan, kas, modal, jumlah karyawan dan jumlah cabang 

merupakan paham dari profitabilitas (daya laba).
28

 Tingkat 

pengembalian dapat diukur dengan membandingkan berbagai 

bagian laporan laba rugi dan/atau neraca. Penilaian biasa 

dilaksanakan dalam beberapa periode waktu. Tujuannya untuk 

mengecek dan mengevaluasi secara berkala tingkat 

perkembangan profitabilitas perusahaan. Dengan menganalisis 

indikator keuangan secara teratur, manajemen dapat secara efektif 

menentukan langkah-langkah perbaikan dan efisiensi. Selain itu, 

perbandingan dapat dilakukan dengan target yang ditetapkan 

sebelumnya dan standar persentase rata-rata industri.
29

 

Untuk mengetahui profitabilitas laporan keuangan pada 

rentabilitas maka di gunakan rasio profitabilitas menurut 

peraturan Bank Indonesia nomor 6/10/PBI/2004 dan Surat Edaran 

BI Nomor 6/23/DPNP. Seperti: 

a) Return On Assets (ROA)  

Rasio yang digunakan untuk menggambarkan 

kemampuan bank dalam mengelola dana yang di investasikan 

dalam keseluruhan aktiva yang menghasilkan keuntungan 

merupakan Return on assets.
30

 Rasio On Assets ialah rasio 

terpenting diantara rasio profitabilitas yang ada. 

Return On Asset dihitung dengan rumus:  

                                                           
27

 Sutrisno, Manajemen Keuangan Teori, Konsep, dan Aplikasi (Yogyakarta: 

EKON ISIA, 2015), hlm. 238. 
28 Syafri harahap, Sofyan, Analisa Kritis atas Laporan Keuangan, (Jakarta: 

PT. Raja Grafindo Persada, 2008), hlm. 304.  
29 Hery, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta: PT Grasindo, 2016), hlm. 192. 
30

Agnes Sawir, Analisis Kinerja Keuangan dan PerencanaaN Keuangan 

Perusahaan, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2003), hlm. 18. 
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                     Tabel. 2.1 

 Kriteria penilaian peringkat Return On Asset (ROA) 

Kriteria Nilai 

ROA > 1.5 % Sangat Sehat 

1,25% < ROA ≤ 1,5% Sehat  

0,5% < ROA ≤ 1,25% Cukup Sehat 

0% < ROA ≤ 0,5 Kurang Sehat 

ROA ≤ 0 % Tidak Sehat 

Sumber: SE BI 6/23/DPNP/2011  

b) Return On Equity (ROE) 

Rasio yang menunjukkan seberapa efektif suatu 

perusahaan mengelola ekuitasnya, mengukur laba atas 

investasi yang dilakukan oleh pemilik modal/pemegang saham 

perusahaan, yang dikenal sebagai Return On Equity.
31

 

Return On Equity dapat dihitung dengan rumus: 

                 
                         

       
      

         Tabel 2.2 

                  Kriteria penilaian peringkat Return On Equity (ROE) 

Kriteria  Nilai 

ROE > 1.5 % Sangat Sehat 

1,25% < ROE ≤ 1,5% Sehat 

0,5% < ROE ≤ 1,25% Cukup Sehat 

0% < ROE ≤ 0,5 Kurang Sehat 

ROE ≤ 0 % Tidak Sehat 

Sumber: SE BI 6/23/DPNP/2011 

c) Net Interest Margin (NIM) 

Rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan 

manajemen bank dalam mengelola aktiva produktifnya untuk 

menghasilkan pendapatan bunga bersih disebut NIM.
32

 

                                                           
31

Agnes Sawir, Analisis Kinerja Keuangandan Perencanaan Keuangan 

Perusahaan, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2003), hlm. 20. 
32 Hariyani, Iswi, Restrukturisasi dan Penghapusan Kredit Macet, (Jakarta: 

PT Elex Media Komputindo,  2010),hlm. 54. 
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Semakin tinggi rasio ini, semakin tinggi pendapatan bunga 

atas asset produktif bank, yang bermasalah bagi bank kecil. 

Rasio NIM juga dipakai untuk menilai kemampuan penyaluran 

kredit suatu bank. 

Net Interest Margin dapat dihitung dengan rumus: 

    
                       

                          
      

           Tabel 2.3 

        Kriteria penilaian peringkat Net Interest Margin (NIM) 

Kriteria Nilai 

NIM > 3 % Sangat Sehat 

2% < NIM ≤ 3% Sehat 

1,5% < NIM ≤ 2% Cukup Sehat 

1% < NIM ≤ 1,5% Kurang Sehat 

NIM ≤ 1 % Tidak Sehat 

Sumber: SE BI 6/23/DPNP/2011 

d) Beban Oprasional dan Pendapatan Oprasional (BOPO) 

Rasio biaya oprasional adalah perpaduan celah 

anggaran oprasional dan penghasilan oprasional. Nisbah tarif 

oprasional dipakai untuk memperkirakan tingkat efesiensi dan 

keterampilan bank saat melaksanakan kegiatan operasinya. 

BOPO dapat dihitung dengan rumus: 

     
      (     )          

                     
      

             Tabel 2.4 

Kriteria penilaian peringkat Beban Oprasional dan  

Pendapatan Oprasional (BOPO) 

Kriteria Nilai 

BOPO ≤ 94 % Sangat Sehat 

94% < BOPO ≤ 95% Sehat 

95% < BOPO ≤ 96% Cukup Sehat 

96% < BOPO ≤ 97% Kurang Sehat 

BOPO ≤ 97 % Tidak Sehat 

Sumber: SE BI 6/23/DPNP/2011 
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B. Kajian Empiris 

Pada bagian ini peneliti mendapatakan ada beberapa 

penelitian/kajian yang terkait dengan penelitian ini, diantaranya 

adalah: 

1) Penelitian oleh Nuri Zulfan Hijriyani, Setiawan (2017), “Analisis 

Profitabilitas Perbankan Syariah Di Indonesia Sebagai Dampak 

Dari Efisiensi Oprasional”. Jurusan Akutansi Politeknik negeri 

Bandung. Tujuan penelitian ini adalah mengukur dan menganalisi 

pengaruh efisiensi oprasional yang di proksikan dengan rasio 

keuangan bank yang terdiri dari BOPO, Penyisihan Penghapusan 

Aktiva Produktif (PPAP), Non Performing Finance (NPF), dan 

Financing Defosito Ratio (FDR) terhadap profitabilitas yang 

diukur dengan ROA. Populasi dalam penelitian ini adalah 11 

Bank Umum Syariah (BUS) dengan penggunaan tekhnik total 

sumpling dalam penentuan sampelnya. Data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh dari 

laporan tahunan Bank periode 2010 hingga 2016 yang 

dipublikasikan oleh masing-masing bank dan dicocokkan dengan 

data yang juga dipublikasikan oleh OJK. Tekhnik analisi data 

yang digunakan adalah analisis regresi data panel. Adapun hasil 

penelitian ialah BOPO berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap profitabilitas (ROA) pada Bank Umum Syariah (BUS). 

Hal ini terjadi karena bank mengeluarkan biaya yang lebih besar 

untuk kegiatan oprasionlanya sehingga akan menurunkan 

perolehan pendapatan bank yang berarti bank tersebut tidak 

menjalankan oprasionalnya secara efisien. Sementara ketiga rasio 

keuangan lainnya yang terdiri dari PPAP, NPF dan PDR tidak 

memiliki pengaruh terhadap profitabilitas (ROA) pada Bank 

Umum Syariah (BUS). Sedangkan secara bersama-sama efisiensi 

oprasional yang diproksikan dengan rasio keuangan bank (BOPO, 

PPAP, NPF dan FDR) berpengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas (ROA) pada Bank Umum Syariah (BUS) selama 

periode pengamatan, sehingga apabila bank mengalami ketidak 

efisienan oprasional secara terus menerus, maka lambat bank 

tersebut akan mengalami penurunan profitabilitas. Adapun 

kelebihan dari penelitian Nuri Zulfan Hijriyani, Setiawan ialah 
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menggunakan study kasus 11 BUS, sedangkan kelebihan 

penelitian peneliti ialah melakukan perbandingan rasio profit 

sebelum dan pada saat pandemi. Sedangkan kekurangan dari 

penelitian Nuri Zulfan Hijriyani, Setiawan ialah analisis hanya 

berdasarkan variabel ROA, sedangkan kekurangan penelitian 

peneliti ialah menggunakan 2 study kasus. 

2) Penelitian oleh Dwi Yana Rahmalita, Pani Akhirudi Siregar, 

Kadri Bancin (2019), “Analisi Rasio Keuangan Terhadap 

Profitabilitas Perbankan Syariah Indonesia”. Sekolah Tinggi 

Agama Islam Panca Budi Perdagangan. Tujuan penelitian ini 

adalah menganalisis secara mendalam pengaruh variabel CAR, 

NPF, FDR dan BOPO terhadap profitabilitas. Indikator 

profitabilitas adalah variabel ROA. Jenis data Kuantitatif berupa 

data runtun waktu bulanan dari laporan rasio keuangan BUS dan 

UUS yang dipublikasikan direktorat perbankan syariah. Bank 

Indonesia serta departemen perizinan dan informasi perbankan, 

SPS-BI/OJK periode januari 2006 hingga Desember 2018. 

Adapun hasil penelitian ialah model regresi pada variabel bebas 

secara simultan mempengaruhi variabel terikat, sehingga model 

regresi variabel bebas bisa dipakai untuk memprediksi variabel 

terikat; dan variabel CAR dan variabel FDR berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap variabel ROA; variabel NPF berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap variabel ROA; variabel BOPO 

berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap variabel ROA. 

Adapun kelebihan penelitian Dwi Yana Rahmalita, Pani Akhirudi 

Siregar, Kadri Bancin ialah periode penelitian tersebut dari 2006 

sampai 2018, sedangkan kelebihan dari penelitian peneliti ialah 

membandingkan variabel ROA, ROE, NIM dan BOPO. 

Sedangkan kekurangan penelitian Dwi Yana Rahmalita, Pani 

Akhirudi Siregar, Kadri Bancin ialah menggunakan 1 indikator, 

sedangkan penelitian peneliti menggunakan 4 indikator. 

3) Penelitian oleh Adam Ramadhon (2021), “Analisis Dampak 

Financial Technology (Fintech) Terhadap Profitabilitas Bank 

Syariah (Study Bank Syariah Mandiri, Bank BNI Syariah, Dan 
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Bank BRI Syariah)”.
33

 Jurusan ekonomi islam, Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Islam, IAIN Bengkulu, 2021. Tujuan penelitian ini 

ialah kita akan melihat apakah ada perbedaan dari perbankan 

syariah Setelah bekerja sama dengan Financial Technology 

(Fintech) pada ROA, ROE dan NIM untuk Bank Mandiri 

Syariah, Bank BRI Syariah dan BNI Syariah. Riset  ini memakai 

metode kuantitatif dan data sekunder. Adapun hasil penelitiannya 

memperlihatkan Variabel ROA dan ROE Bank Syariah Mandiri 

berpengaruh positif setelah bekerja sama dengan Start-Up 

FinTech, sedangkan NIM berpengaruh negatif. Untuk Bank 

Rakyat Indonesia (BRI) Syariah variabel ROA, ROE dan NIM 

tidak berpengaruh signifikan. Untuk Bank Negara Indonesia 

(BNI) Syariah, variabel ROA dan NIM tidak memiliki pengaruh. 

Adapun kelebihan dari penelitian Adam Ramadhon ialah 

menggunakan tiga studi kasus yaitu Bank Syariah Mandiri, Bank 

Syariah BNI, Bank Syariah BRI, sedangkan kekurangannya 

indikator penelitiannya hanya menggunakan ROA, ROE dan 

NIM. Sedangkan kelebihan dari penelitian peneliti yaitu 

menggunakan indikator ROA, ROE , NIM dan BOPO, sedangkan 

kekurangannya memakai dua studi kasus yaitu Bank NTB 

Syariah dan Bank Muamalah. 

4) Penelitian oleh Ali Fikri (2021), “Analisis Perbedaan Rasio 

Profitabilitas Dan Pembiayaan Perbankan Syariah Sebelum Dan 

Sesudah Bekerjasama Dengan Start-Up Financial Technology 

(Studi Pada Bank Syariah Mandiri, BNI Syariah Dan BRI 

Syariah)”.
34

 Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam, Universitas 

Islam Negeri Sultan Maulana Hasanuddin Banten, Banten, 2021. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui raso profitabilitas 

dan perbedaan rasio profitabilitas ROA, ROE dan pembiayaan 

(FDR) bank syariah sebelum dan sesudah bekerjasama dengan 

                                                           
33 Adam Ramadhon, “Analisis Dampak Financial Technology (Fintech) 

Terhadap Profitabilitas Bank Syariah (Study Bank Syariah Mandiri, Bank BNI 

Syariah, Dan Bank BRI Syariah)”, Skripsi (Bengkulu, IAIN Bengkulu, 2021). 
34 Ali Fikri, “Analisis Perbedaan Rasio Profitabilitas Dan Pembiayaan 

Perbankan Syariah Sebelum Dan Sesudah Bekerjasama Dengan Start-Up Financial 

Technology (Studi Pada Bank Syariah Mandiri, BNI Syariah Dan BRI Syariah)”, 

Skripsi (Banten, UIN Sultan MaulanaHasanuddin Banten, 2021) 
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Start-Up Financial Technology. Penelitian ini menggunakan 

metode penelitian kualitatif, teknik analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini menggunakan model Miles dan Huberman, 

uji yang digunakan yaitu uji Credibility, transferability, 

dependability dan confimability. Adapun hasil penelitiannya 

menunjukkan bahwa Financial Technology memiliki pengaruh 

signifikan terhadap Return On Asset (ROA), berdasarkan nilai 

signifikan Return On Asset (ROA) 0,012 < 0,05. Untuk Return 

On Equity (ROE) tidak ada pengaruh signifikan setelah bank 

syariah bekerja sama dengan Financial Technology, dari hasil 

penelitian menunjukkan nilai Asyimp sign Return On Equity 

(ROE) 0,213 >0,05. Sedangkan untuk rasio pembiayaan berupa 

Financing To Deposito Ratio (FDR) juga tidak memiliki 

pengaruh yang signifikan setelah bank syariah bergabung dengan 

Start-Up Fintech.  Kelebihan dari penelitian Ali Fikri adalah 

laporan keuangan yang diambil berkisar 5 tahun, sedangkan 

kekurangan dari laporan ini adalah jumlah komponen variabel Y 

yaitu ROA, ROE dan FDR. Kelebihan dari penelitian peneliti 

adalah komponen variabel yang digunakan yaitu ROA, ROE, 

NIM dan BOPO, sedangkan kekuarangannya adalah laporan 

keuangan yang diambil berkisar 4 tahun. 

5) Penelitian oleh Yulia Prastika (2019), “Pengaruh Financial 

Technology (Fintech) Terhadap Profitabilitas Perbankan Syariah 

(Study Komparasi Bank Syariah Mandiri, BNI Syariah, Dan 

Bank Mega Syariah Periode 2016-2018)”.
35

 Fakultas Ekonomi 

Dan Bisnis Islam, Universitas Islam Negeri Raden Intan 

Lampung, Lampung, 2019. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

memahami dampak fintech mengenai ROA, ROE, NIM dan 

BOPO Perbankan Syariah sesudah dan sebelum bekerjasama 

dengan Start-Up Fintech pada Bank Mandiri Syariah, BNI 

Syariah dan Bank Mega Syariah. Penelitian ini bersifat penelitian 

deskriptif, dalam penelitian ini menggunakan metode pendekatan 

                                                           
35

Yulia Prastika, “Pengaruh Financial Technology (Fintech) terhadap 

profitabilitas perbankan syariah (study komparasi Bank Syariah Mandiri, BNI 

Syariah, dan Bank Mega Syariah Periode 2016-2018)”, Skripsi (Lampung, UIN 

Raden Intan Lampung, 2019). 
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penelitian secara kuantitatif, data yang digunakan yaitu data 

sekunder, metode analisis data menggunakan uji normalitas dan 

uji beda. Adapun hasil penelitiannya menunjukkan bahwa pada 

Bank Syariah Mandiri Variabel ROA, ROE, NIM berpengaruh 

positif dan signifikan sesudah bekerja sama dengan Start-Up 

Fintech dan untuk BOPO berpengaruh negatif dan signifikan. 

Untuk Bank Negara Indonesia (BNI) Syariah variabel ROA, 

NIM, BOPO tidak berpengaruh signifikan dimana untuk variabel 

ROE berpengaruh negatif dan signifikan. Untuk Bank Mega 

Syariah variabel ROA, ROE, NIM berpengaruh negatife dan 

signifikan sedangkan untuk variabel BOPO berpengaruh positif 

dan signifikan. Kelebihan dari penelitian Yulia Prastika adalah 

menggunakan tiga studi kasus, sedangkan kekurangannya ialah 

menggunakan periode tiga tahun. Sedangkan kelebihan dari 

penelitian peneliti adalah menggunakan priode empat tahun, 

sedangkan kekurangganya menggunakan dua studi kasus. 

C. Kerangka Berfikir 

Kerangka berfikir adalah contoh konseptual perihal bagaimana 

teori bekerjasama menggunakan banyak sekali faktor yang sudah 

diidentifikasi masalah persoalan yang krusial.
36

 

Kerangka berfikir dapat di lihat pada gambar di bawah ini: 

 

 

 

 

 

 

  

 

Gambar 2.1 Kerangka Berfikir 
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 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Kombinasi. 

(Bandung: Alfabeta, 2015), hlm. 60. 
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Dari gambar di atas dapat kita lihat bahwa rasio profitabilitas 

sebelum dan saat pandemi covid-19 di nilai menggunakan indikator 

ROA, ROE, NIM dan BOPO di uji menggunakan uji beda untuk 

memperoleh kesimpulan. 

D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis diartikan sebagai jawaban sementara terhadap 

rumusan masalah dalam penelitian. Keabsahan dari hipotesis ini harus 

di uji secara empiris.
37

 Pengujian hipotesis akan membawa pada 

kesimpulan untuk menerima hipotesis atau menolak hipotesis.  

Uji  beda (paired sample t-test) merupakan Suatu cara untuk 

menguji hipotesis dimana data yang digunakan tidak independen 

(berpasangan). tanda yang lebih umum dari persoalan ganda ialah 

bahwa satu individu (subjek riset) menerima dua tindakan tidak sama. 

Meskipun individu yang digunakan sama, namun peneliti masih 

mendapatkan dua jenis data uji coba yaitu data dari perlakuan pertama 

(first-treatment) dan data dari perlakuan kedua (second-treatment).
38

 

Menguji apakah pandemic covid-19 berdampak signifikan 

terhadap profitabilitas NTB Syariah dan Muamalah. Sehingga 

hipotesis dalam eksperimen ini adalah: 

H1: Diduga terdapat perbedaan rasio profitabilitas perbankan syariah 

sebelum dan saat pandemi covid-19. 

H2: Diduga terdapat perbandingan rasio profitabilitas antara Bank 

NTB Syariah dengan Bank Muamalat sebelum dan saat pandem 

covid-19. 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
37 Sugiono, Statistika Untuk Penelitian, Cet. 21, (Bandung: ALFABETA, 

2012), hlm. 84 
38 Nuryadi, Dasar-Dasar Statistik Penelitian (Yogyakarta, Gramasurya, 

2017) hlm. 101. 
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      BAB III 

                     METODE PENELITIAN 

A. Jenis Dan Pendekatan Penelitian 

Dalam penelitian pendekatan yang digunakan ialah pendekatan 

kuantitatif yang bersifat deskriptif. Kuantitatif deskriptif merupakan 

suatu rumusan masalah yang berkenaan dengan pertanyaan terhadap 

eksistensi variable berdikari, baik hanya pada satu variabel atau lebih 

(variable yang berdiri sendiri). Jadi pada penelitian ini tidak 

membentuk perbandingan variabel itu pada sampel yang lain, serta 

mencari korelasi variabel itu dengan variabel yang lain.
39

 Pada hal ini 

jenis penelitian deskriptif ini digunakan buat menerima ilustrasi 

sistematis serta dengan seksama tentang analisis rasio profitabilitas 

sebelum dan saat pandemi covid-19 priode 2018-2021 yang diukur 

menggunakan rasio, ROA, ROE, NIM, dan BOPO. 

B. Populasi Dan Sample 

a. Populasi  

Populasi penelitian merupakan keseluruhan (universum) 

dari objek yang akan diteliti.
40

 eksperimen ini menggunakan 

bahan (data) yang dipaparkan berlandaskan jangka waktu 

pertahun dan triwulan pada bank yang telah bersepaham dengan 

FinTech diantaranya, bank syariah Indonesia, Bank NTB Syariah, 

Bank Muamalat indonesia, BCA Syariah, bank BJB Syariah, 

bank Mega syariah, Panin bank syariah, bank syariah bukopin, 

bank victoria syariah, bank maybank syariah, bank BTN syariah, 

bank Danamon syariah, CIMB Danamon syariah, BII Syaariah, 

OCBC NISP Syariah, bank Permata syariah, bank BPD Aceh 

Syariah, bank DKI Syariah, bank Kalbar Syariah, bank Kalsel 

Syariah, bank Riau Kepri Syariah, bank Sumsel Babel Syariah, 

bank Sumut Syariah, HSBC Amanah, BPRS. 

 

 

 

                                                           
39 Moh. Nasir, Metode Penelitian, (Bogor,Ghalia Indonesia, 2011), hlm. 54. 
40 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitataif dan Kombinasi 

(Mixed Methodes) (Bandung : Alfabeta, 2017), Hlm. 119. 
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b. Sampel  

Sampel adalah sebagian dari populasi yang diambil 

untuk diteliti dan hasil penelitiannya digunakan sebagai 

representasi dari populasi secara keseluruhan.
41

 Sampel dalam 

penelitian ini diambil menggunakan teknik Purposive Sampling, 

yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. 

Sehingga sampel yang diambil yaitu Bank NTB Syariah dan 

Bank Muamalat. Laporan keuangan penerbitan laporan tahunan 

lengkap selama empat tahun berturut-turut 2018-2021. priode 

ini di ambil dua tahun sebelum pandemi Covid-19 tahun 2018 -

2019 dan saat pandemi Covid-19 tahun 2020-2021. 

C. Waktu Dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini akan berlangsung dan mulai dilaksanakan pada 

Oktober 2022 sampai dengan Januari 2023. Adapun tempat 

pengambilan data penelitian di laporan keuangan periode 2018-2021 

pada Bank NTB Syariah dan Bank Muamalat. 

D. Variabel Penelitian 

Pada penelitian ini menggunakan alat analisis yaitu statistik 

deskriptif dan variabel penelitian yang digunakan adalah ROA (Rasio 

On Assets), ROE (Return On Equity), NIM (Net Interest Margin), 

BOPO (Beban Oprasional dan Pendapatan Oprasional). 

E. Desain Penelitian 

Sesuai dengan latar belakang yang telah disebutkan 

sebelumnya, maka desain penelitian ini termasuk penelitian dengan 

menganalisi dan membandingkan sumber data atau laporan triwulan 

Bank NTB Syariah dan Bank Muamalat pada periode 2018-2021. 

F. Instrument/Alat Dan Bahan Penelitian 

Instrument pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah dengan cara pengumpulan data dari segala 

sumber serta berbagai cara, pada penelitian ini dengan memakai data 

sekunder dengan dokumentasi. Adapun dokumentasi ialah laporan 

                                                           
41

Suryani dan Hendrayadi, MetodeRiset Kuantitatif Teori dan Aplikasi Pada 

Penelitian Bidang Manajemen dan Ekonomi Islam, (Jakarta: Kencana, 2015), hlm. 

192. 



 

 31 

keuangan tahunan Bank NTB Syariah dan Bank Muamalat pada tahun 

2018-2021. 

G. Teknik Pengumpulan Data/Prosedur Penelitian 

penghimpunan data bisa dilakukan pada aneka macam 

sumber serta aneka macam cara. Pada penelitian ini memakai data 

sekunder, serta tekhnik pengumpulan data pada penelitian ini 

memakai metode dokumentasi. Dokumentasi merupakan metode 

pengumpulan data dengan cara mengumpulkan seluruh berita tentang 

obyek penelitian.
42

 Dokumentasi yang dimaksud ialah laporan 

keuangan publikasi tahunan Bank NTB Syariah dan Bank Muamalat 

tahun 2018 hingga dengan tahun 2021. pada saat melakukan 

penelitian, data serta berita didapatkan pada laporan keuangan 

tahunan pada tahun 2018-2021 yang sudah dipublikasi oleh 

perusahaan sektor perbankan dalam situs resminya dan studi 

kepustakaan. 

H. Teknik Analisis Data 

Adapun analisis data yang digunakan pada penelitian ini ialah 

analisis deskriptif. Analisis deskriptif digunakan buat 

mendeskripsikan data yang terkumpul dideskripsikan kentara tanpa 

bermaksud menghasilkan konklusi yang berlaku buat umum dan 

generalisasi.  

Pengujian statistik dilakukan menggunakan program SPSS. 

Analisis data dilakukan dengan pengujian normalitas dan pengujian 

uji sampel berpasangan . Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui 

data yang berdistribusi normal atau tidak. Sedangkan uji sampel 

berpasangan digunakan untuk mengetahui apakah ada perbedaan yang 

signifikan antara Return On asset (ROA), Return On Equity (ROE) 

dan Net Interest Margin (NIM), Beban Oprasional dan Pendapatan 

Oprasional (BOPO) sebelum dan saat pandemi covid-19 pada Bank 

NTB Syariah dan Bank Muamalat. 

 

 

                                                           
42 Sugiono, Metode Penelitian….,hlm. 137.  
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Adapun analisis data yang peneliti gunakan yaitu 

menggunakan analisis diantaranya: 

1. Uji Statistik Parametrik 

Statistik parametrik merupakan teknik pengujian data dalam 

statistik yang berguna untuk menguji hipotesis dengan 

melibatkan parameter populasi. Uji statistik parametrik ini hanya 

dapat digunakan jika asumsi analisi data yang akan diuji sudah 

terpenuhi, antara lain data yang digunakan berdistribusi normal 

atau homogen. Uji statistik paramertrik tidak harus memiliki 

jumlah sampel yang besar dikarenakan ukuran sampel itu 

merupakan hal yang sangat relatif. 

a. Uji Normalitas 

Tahap awal pengolahan data akan di uji dengan uji 

normalitas, dengan tujuan untuk menguji apakah data 

terdistribusi normal atau tidak, model regresi yan baik adalah 

memiliki distribusi data normal atau mendekati normal. 

Uji normalitas ini bertujuan untuk mengetahui 

distribusi data dalam variabel yang akan digunakan dalam 

penelitian. Data yang baik dan layak digunakan dalam 

penelitian adalah data yang memiliki distribusi normal. 

Sementara dalam penelitian uji normalitas data digunakan uji 

normalitas data dengan uji statistik Shapiro- Wilk. 

Pengambilan keputusannya digunakan pedoman.  

Uji normalitas dapat dilihat dari nilai signifikansi 

sebuah data, ketika nilai signifikansi > 0,05 maka data 

tersebut dapat dikatakan data yang tergolong normal, 

sebaliknya ketika nilai signifikansi < 0,05 maka data tersebut 

dapat dikatakan sebagai data yang tidak normal, sehingga 

harus melalui beberapa uji untuk membuat data tersebut 

menjadi data normal.
43

 Yang perlu diperhatikan pada uji 

normalitas: 

                                                           
      43 Stefen Yudhanto Dan Siti Aisjah, “Pengaruh Net Profit Margin, Return On 

Asset, Return On Equity, Earning Per Share Terhadap Kebijakan Deviden (Studi 

Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdapat Di Bursa Efek Indonesia)”, Jurnal 

Ilmiah Mahasiswa Feb, Vol. 1,Nomor 2, Tahun 2012,Hlm 7. 
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1. Cocok digunakan pada jumlah sampel sedang 

2. Pada sampel kecil, kecenderungannya test akan 

signifikan yang diinterpretasikan data tidak normal 

3. Pada sampel besar, kecenderungannya test akan 

signifikan yang diinterpretasikan data tidak normal 

4. Hal ini aneh karena sampel besar seharusnya lebih 

normal dibanding sampel kecil, namun jika 

menggunakan kedua test ini hasilnya justru 

kebalikannya. Oleh karena itu penggunaan 

konglomogrov-smirnov pada data sampel besar (>150) 

dan Shapiro-wilk pada data sampel kecil (<30) perlu 

diwaspadai karena hasilnya bisa jadi tidak valid. 

b. Uji Homogenitas 

 Uji homogenitas adalah pengujian yang dilakukan 

untuk mengetahui sama tidaknya variansi-variansi dua buah 

distribusi atau lebih. Uji  ini bertujuan untuk memperlihatkan 

dua atau lebih kelompok data sampel yang telah diambil 

berasal dari populasi yang memiliki variansi yang sama. 

Dengan kata lain, homogenitas dilakukan untuk mengetahui 

bahwa himpunan data yang diteliti memiliki karakteristik 

yang sama atau tidak.  

 Pengujian ini merupakan persyaratan sebelum 

melakukan pengujian lain, misalnya t-test dan anova. 

Pengujian ini digunakan untuk meyakinkan bahwa kelompok 

data memang berasal dari sampel yang sama. Prinsip uji 

homogenitas hanya dipakai ketika menguji perbedaan antara 

kedua kelompok atau beberapa kelompok yang berbeda 

sebjeknya atau sumber datanya. Dalam analisis regresi, uji 

homogenitas tidak diwajibkan karena regresi tidak melihat 

perbedaan dari beberapa kelompok. Namun uji homogenitas 

dipakai sebagai persyaratan dari uji independent t-test. 

Metode uji homogenitas pada penelitian ini 

menggunakan Levene”S Test. Tujuan utama dari pengujian 

ini adalah untuk melihat seberapa besarnya varians data dua 

atau lebih yang berbeda. Dari hasil pengujian data tersebut 
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kita bisa lihat apakah data yang ada  memiliki indikasi 

homogen atau tidak.
44

  

Untuk bisa menyimpulkan sebuah data homogen atau 

tidak maka kita dapat menentukan hasilnya dari nilai 

signifikansi. Apabila nilai signifikansi kurang dari 0,05 maka 

dapat dikatakan bahwa data tersebut homogen. Namun jika 

nilai signifikansinya melebihi dari 0,05 dapat disimpulkan 

bahwa data tersebut bervariasi atau tidak homogen  

c. Uji Beda 

Uji beda rata-rata dikenal juga dengan nama uji–t (t-

test). Konsep dari uji beda rata-rata adalah membandingkan 

nilai rata-rata beserta selang kepercayaan tertentu 

(confidenceinterval) dari semua populasi. Prinsip pengujian 

dua rata-rata adalah melihat perbedaan variasi kedua 

kelompok data. Oleh karena itu dalam pengujian ini 

diperlukan informasi apakah varian kedua kelompok diuji 

sama atau tidak. Varian kelompok data akan berpengaruh 

pada nilai standar tertentu yang akhirnya akan membedakan 

rumus pengujiannya. Dalam menggunakan uji-t ada beberapa 

syarat yang harus dipenuhi. Syarat/asumsi utama yang harus 

dipenuhi dalam menggunakan uji-t adalah data harus 

berdistribusi normal. Jika data tidak berdisribusi normal, 

maka harus dilakukan transformasi data terlebih dahulu untuk 

menormalkan distribusinya. Jika transformasi yang dilakukan 

tidak mampu menormalkan distribusi data tersebut, maka uji-t 

tidak valid atau dipakai, sehingga disarankan untuk 

melakukan uji non-parametrik seperti Wilcoxon (data 

berpasangan) atau Mann-Whitney U (data independen). 

Berdasarkan karakteristik datanya maka uji beda dua rata-rata 

dibagi dalam dua kelompok, yaitu: uji beda rata-rata 

independen dan uji beda rata-rata paired (berpasangan). 
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1. Uji Independent Sample T-Test 

Uji independent sample t-test jika di terjemahkan 

dalam bahasa Indonesia maka berarti uji t sample tidak 

berhubungan atau tidak berpasangan (sampel bebas). 

Perhatikan kata “independen” atau “bebas” maknanya 

adalah tidak ada hubungan antara atau keterkaitan antara 

dua sampel yang akan dianalisis menggunakan uji 

independent sample t-test ini. Dengan demikian maka kita 

dapat merumuskan sebuah definisi umum bahwa uji 

independen sample t test merupakan analisis statistik yang 

bertujuan untuk membandingkan dua sample yang tidak 

saling berpasangan. 

Uji independen sample t test merupakan bagian dari 

statistik inferensial parametrik (uji beda atau uji 

perbandingan). Perlu di pahami bahwa dalam ststistik 

parametrik terdapat syarat-syarat yang harus dipenuhi 

sebelum kita dapat melakukan pengujian hipotesis(dalam 

hal ini uji hipotesis menggunakan uji independen sampel 

t-test). Adapun lima asumsi persyaratan penggunaan uji 

independen sample t test adalah sebagai berikut: 

1. Kedua sample tidak saling berpasangan.  

2. Jumlah data untuk masing-masing sampel kurang 

dari 30 buah.  

3. Data yang dipakai dalam uji ini berupa data 

kuantitatif (angka asli) berskala interval atau rasio. 

4. Data untuk kedua sample berdistribusi normal. 

5. Adanya kesamaan varians atau homogeny untuk 

kedua sampel data penelitian (bukan merupakan 

syarat mutlak). Jika ternyata di dapati varians data 

untuk kedua sample tidak homogen, maka uji 

independent sample t test tetap dapat dilakukan. 

Akan tetapi pengambilan keputusan di dasarkan 

pada hasil yang terdapat dalam tabel output SPSS. 

Sebelum menafsirkan atas hasil output tersebut, maka 

diketahui dasar pengambilan keputusan dalam uji 

independent sample t test sebagai berikut: 
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a. Jika nilai sig (2 tailed) > 0,05 artinya diterima atau 

tidak ada perbedaan sebelum dan setelah perlakuan. 

b. Jika nilai sig (2 tailed) < 0,05 artinya ditolak atau 

terdapat perbedaan sebelum dan setelah perlakuan. 

2. Uji Paired Sample T-Test 

Uji Paired Sample T-Test digunakan untuk 

membandingkan dua rata-rata dari dua sampel 

berpasangan, dengan asumsi bahwa data terdistribusi 

secara normal. Ini adalah pengukuran dari dua data. Hasil 

uji-t sampel berpasangan ditentukan oleh nilai 

signifikansinya. Nilai ini menentukan keputusan saat riset.  

a. Nilai sig sebesar 0,000 < 0,05 memperlihatkan 

perbedaan yang signifikan. Ini memperlihatkan 

bahwa efek penting dari memperlakukan setiap 

variabel secara berbeda. 

b. Nilai sig sebesar 0,000 > 0,05 menerangkan tidak ada 

perbedaan yang signifikan. Ini menerangkan bahwa 

memperlakukan setiap variabel secara berbeda tidak 

berpengaruh signifikan.  

1. Uji Statistik Non Parametrik 

Statistik non parametrik merupakan uji statistik yang 

dilakukan dengan tanpa adanya pendugaan sebelumnya pada nilai 

populasi. Uji statistik non parametrik ini digunakan untuk melihat 

perbedaan antara rata-rata nilai tengah 2 kelompok daratan yang 

sudah diberi rangking. Selain itu, uji ini dapat digunakan untuk 

melihat perbedaan antara nilai mediannya. Keuntungan 

menggunakan uji statistik non parametrik adalah kita tidak 

membutuhkan asumsi normalitas. Adapun kekurangannya adalah 

hasil dari uji metode ini tidak dapat digunakan untuk 

mengestimasi karakter populasi. 

a. Uji Wilcoxon 

Uji Wilcoxon sering kali digunakan sebagai alternatif 

dari uji paired sampel t-test. Hal ini tidaklah salah, sebab jika 

data penelitian anda tidak terdistribusi normal (melalui uji 

normalitas) maka data tersebut dianggap tidak memenuhii 

syarat dalam pengujian statistik parametrik khususnya uji 
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paired sample t-test. Oleh karena itu, perlu adanya tindakan 

yang harus dilakukan penelitian agar data penelitian yang 

dikumpulkan masih tetap dapat di uji atau di analisis, yakni 

dengan cara melakukan metode statistik non parametrik. 

Sementara itu, sebagaimana uji paired sample t-test, 

disini uji wilxocon juga digunakan untuk mengetahui ada 

tidaknya perbedaan reata-rata dua sample yang saling 

berpasangan. Data penelitian yang digunakan dalam uji ini 

idealnya adalah data yang berskala ordinal atau interval. Ujii 

wilxocon atau disebut juga Wilcoxon signed rank test 

merupakan bagian dari metode statistik non parametrik. 

Karena merupakan bagian dari statistik non parametrik, maka 

dari uji wilxocon tidak diperlukan data penelitian yang 

berdistribusi normal. Dengan demikian dapat dikatakan 

bahwa penggunaan uji wilxocon sebagai pengganti ujii paired 

sample t-test ketika data penelitian tidak berdistribusi normal 

adalah langkah yang paling tepat. Data pengambilan 

keputusan, yaitu: 

a) Jika probabilitas (Asymp.sig) < 0,05 berarti ada 

perbedaan yang signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa 

perbedaan perlakuan tiap variabel berpengaruh 

signifikan. 

b) Jika probabilitas (Asymp.sig) > 0,05 menunjukkan tidak 

ada perbedaan yang signifikan. Hal ini menunjukkan 

bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari 

perbedaan perlakuan pada masing-masing variabel. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Bank NTB Syariah 

a. Sejarah Singkat Bank NTB Syariah 

Bank NTB Syariah yang semula bernama BPD NTB 

merupakan Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) yang 

sahamnya dimiliki oleh Pemerintah Provinsi Nusa Tenggara 

Barat bersama seluruh pemerintah kabupaten dan kota di Nusa 

Tenggara Barat. Dengan tujuan mendukung dan mendorong 

pertumbuhan ekonomi dan pemerataan pembangunan di 

wilayah Nusa Tenggara Barat.  

Inisiatif pendiriannya berdasarkan Surat Keputusan 

Daerah No. 6 tahun 1963 yang menetapkan Bank 

Pembangunan Daerah Nusa Tenggara Barat (BPD NTB) 

sebagai Perusahaan Daerah (PD) dengan modal awal sebesar 

Rp 60.000.000 (enam puluh juta rupiah) dan mulai beroperasi 

pada tanggal 5 Juli 1964 di bidang perbankan konvensional. 

Seiring dengan perkembangan bisnis dan perubahan 

peraturan BUMD yang bergerak di bidang perbankan, BPD 

NTB mengambil beberapa langkah strategis untuk 

meningkatkan partisipasinya dalam pembangunan ekonomi 

daerah, memperkuat daya saing, memperluas daya saing, 

memperluas wilayah bisnis dan layanan bank kepada nasabah 

dan secara proaktif. Seraya menerka pertumbuhan ekonomi 

nasional dan global, antara lain: 

1) Penyesuaian dana awal menjadi Rp 6.000.000.000 (enam 

milyar rupiah) sesuai PERDA Nomor 8 tahun 1984 

tanggal 20 Oktober 1984 dan telah mendapatkan 

pengesahan berdasarkan Surat Keputusan Menteri 

Dalam Negeri Nomor: 584.62-546 tanggal 18 Juni 1985. 

2) Penyesuaian posisi Bank Pembangunan Daerah menjadi 

(BPDB) perusahaan Daerah (PD) sesuai PERDA 

Provinsi Nusa Tenggara Barat No. 01 Tahun 1993 
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sebagai tindak lanjut diterbitkannya Undang-undang 

Nomor: 7 tahun 1992. 

3) Pergantian wujud hukum dari Perusahaan Daerah 

menjadi Perseroan Terbatas (PT) BPD NTB dan 

peningkatan permodalan Bank menjadi Rp 

100.000.000.000 (seratus milyar rupiah) sesuai PERDA 

Provinsi Nusa Tenggara Barat Nomor 7 tahun 1999 

tanggal 15 Februari 1999, disahkan dalam lembaran 

Daerah Provinsi Nusa Tenggara Barat Nomor: 05 

tanggal 21 April 1999 dan sebagaimana tercantum dalam 

akta pendirian perseroan gabungan di hadapan Notaris 

Samsaimun, SH wakil Abdullah, SH dan mendapat 

pengesahan berdasarkan peraturan Menteri Hukum dan 

Hak Asasi Manusia Republik Indonesia Nomor 

C.8225.HT.01.01 Th.99 tanggal 5 Mei 1999. 

4) Pada tanggal 9 Mei 2005 telah mendapat ijin pembukaan 

kantor Cabang Syariah yang pertama berlokasi di Selong 

Kabupaten Lombok Timur oleh Bank Indonesia melalui 

surat persetujuan No. 7/16/DPwB2/IDwB2/Mtr. Dan 

pengembangan kegiatan perbankan lainnya berasas 

landasan syariah yang dituangkan dalam Akta Notaris 

Abdullah, S.H. No. 24 tanggal 20 Oktober 2004 dan 

disahkan oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia 

Republik Indonesia dengan Surat Keputusan No. C-

27471.HT.01.04. TH.2004 tanggal 3 Nobvember 2004. 

Selanjutnya Penyesuaian modal dasar menjadi Rp 

250.000.000.000 (dua ratus lima puluh milyar rupiah) 

sesuai keputusan RUPS PT Bank NTB dalam Notulen 

Nota riil pernyataan Keputusan Pemegang Saham PT 

Bank NTB Syariah yang ditanda tangani pada tanggal 5 

Februari 2008 di hadapan Notaris Fikry Said, SH., dan 

dituangkan Akta Perubahan Anggaran Dasar Nomor: 3 

tanggal 3 Maret 2008 dibuat dihadapan Notaris Fikry 

Said, SH. dan telah mendapatkan pengesahan 

berdasarkan surat keputusan Menteri Hukum dan Hak 
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Asasi Manusia Republik Indonesia Nomor: AHU-30716 

AH.01.02 tahun 2008 tanggal 6 Juni 2008. 

5)  Mengubah modal saham menjadi 

Rp1.000.000.000.000,- (satu triliun rupiah) untuk 

memenuhi kebijakan Arsitektur Perbankan Indonesia 

(API) Bank Indonesia mengenai persyaratan modal 

minimum bank sampai dengan tahun 2010, sesuai 

dengan pernyataan pemegang saham PT. Keputusan 

Bank Pembangunan Daerah Nusa Tenggara Barat, 

ditanda tangani pada tanggal 5 Desember 2011, 

sebagaimana tercantum dalam Dokumen Perubahan 

Piagam No. 53, tanggal 9 Desember 2011. Disetujui oleh 

Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik 

Indonesia Peraturan Nomor: AHU-01707.AH.01.02, 

2012, 11 Januari 2012. 

6) Rencana transformasi PT Bank NTB menjadi NTB 

Syariah dan perubahan modal awal menjadi Rp 

2.500.000.000.000 (dua triliun lima ratus miliar rupiah) 

sesuai keputusan RUPS PT Bank NTB tanggal 31 

Oktober 2016 sebagaimana dinyatakan dalam Akta 

Pernyataan yang disampaiakan PT Bank NTB dalam 

keputusan RUPS Nomor: 14 tanggal 30 November 2016 

dihadapan Notaris dan Pejabat Pembuat Akta Abdullah, 

SH, dan telah mendapat pengesahan berdasarkan Surat 

Keputusan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia 

Republik Indonesia Nomor: AHU-AH.01.01-0115452 

tanggal 23 Januari 2017. 

7) Memperoleh ijin operasional sebagai Bank Umum 

Syariah dan Otoritas Jasa Keuangan keputusan anggota 

Dewan Komisioner Nomor: KEP-145/D.03/2018 

Tanggal 4 September dan secara resmi beroprasional 

pada seluruh kantor cabang pada tanggal 24 September 

2018 dan Konversi PT Bank NTB menjadi Bank NTB 

Syariah ditetapkan melalui peraturan Daerah Provinsi 

Nusa Tenggara Barat Nomor 08 tahun 2018 tentang 

konversi PT Bank NTB menjadi Bank NTB Syariah dan 
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disahkan dalam surat Keputusan Menteri Hukum dan 

Hak Asasi Manusia Republik Indonesia Nomor: AHU-

0017252.AH.01.02 tanggal 23 Agustus 2018. 

b. Visi Dan Misi Bank NTB Syariah 

Seiring dengan perubahan strategi bisnis bank dengan 

sistem syariah, dilakukan perumusan visi dan misi secara 

bottom-up berdasarkan masukan dari pihak internal dan 

eksternal atau stakholders yang dirangkum dan dijadikan 

bahan pertimbangan dalam proses penyusunan visi misi 

perusahaan Bank NTB Syariah telah mendapatkan persetujuan 

Dewan Komisaris dan Direksi pada tahun 2018 yang 

tercantum dalam Corporate Plan PT Bank NTB Syariah tahun 

2018-2022. 

a) Visi 

“Menjadi Bank Umum Syariah Yang Amanah, Terkemuka, 

dan Pilihan Masyarakat” 

 Amanah  

Seluruh sistem pengelolaah Bank NTB Syariah 

dilakukan dengan amanah, artinya dana yang 

ditempatkan oleh nasabah akan dipelihara dan dijaga, 

agar sampai pada yang berhak, dan akan memberikan 

manfaat bagi seluruh pemangku kepentingan 

(stakeholder). 

 Terkemuka  

Bank Umum Syariah yang berpengaruh dalam industri 

perbankan dikenal secara luas, selalu siep menghadapi 

perubahan-perubahan, dan mengutamakan pemenuhan 

keutuhan pelanggan melalui layanan prima. 

 Pilihan Masyarakat 

Bank Umum Syariah yang memiliki kinerja unggul, 

dan citra yang baik, serta memberi kontribusi dan 

pendorong perekonomian, pelanggan, dan masyarakat, 

terutama masyarakat NTB. 
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b) Misi  

Untuk mencapai visi diatas, Bank NTB Syariah 

merumuskan beberapa misi sebagai berikut: 

• Memberikan layanan prima dan menyediakan produk 

perbankan syariah yang inovatif sesuai kebutuhan 

nasabah. 

• Mengembangkan Sumber Daya Insani yang profesional 

dan sejahtra melalui penerapan sistem berbasis kinerja 

yang konsisten. 

• Memperluas cakupan layanan untuk akses dan 

bertransaksi melalui penerapan teknologi yang handal. 

• Memberikan kontribusi maksimal kepada pemegang 

saham dan meningkatkan peran kepedualian sosial. 

• Mendorong pertumbuhan perekonomian daerah. 

c. Produk Dan Layanan Bank NTB Syariah 

1) Produk  

a) Produk simpanan 

• Giro iB Amanah  

• Tambora iB Amanah 

• Taharah iB Amanah 

• Simple iB Amanah 

• Tabunganku iB Amanah 

• Deposito iB Amanah 

b) Produk Pembiayaan 

• Sejahtra iB Amanah 

• Kendara iB Amanah 

• Bale iB Amanah 

• Multiguna iB Amanah 

• Pembiayaan PLPP iB Amanah 

• Cash collateral Finance 

• Tunas Sejahtera iB Amanah 

• Modal Kerja iB Amanah 

• Investasi iB Amanah 

2) Layanan Jasa Keuangan 

 Debit Card iB Amanah 

 ATM iB Amanah 
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 Mobile Banking iB Amanah 

 EDC iB Amanah 

 Layanan Call Center 

 SMS iB Amanah 

 Auto Debit iB Amanah 

 Virtual iB Amanah 

 Bank Garansi iB Amanah 

2. Bank Muamalat 

a. Sejarah Singkat Bank Muamalat 

Bank pertama di Indonesia yang menggunakan 

konsep perbankan secara syariah merupakan perseroan. 

Perseroan di dirikan berdasarkan Akta Pendirian No. 1 tanggal 

1 November 1991 Masehi atau 24 Rabiul Akhir 1412 Hijriah, 

dibentuk didepan Yudo Paripurno, SH, Notaris, di Jakarta. 

Akta pendirian tersebut telah memperoleh pengesahan Menteri 

Kehakiman Republik Indonesia dengan surat Keputusan No. 

C2-2413.HT.01.01 tahun 1992 tanggal 21 Maret 1992 dan 

telah didaftarkan pada kantor pengadilan Negeri Jakarta Pusat 

pada tanggal 30 Maret 1992 di bawah No. 970/1992 serta 

diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 34 

tanggal 28 April 1992 tambahan No. 1919A. Anggaran dasar 

Bank telah beberapa kali di ubah, sejak perubahan anggaran 

dasar yang terakhir dirumuskan dalam kontrak No. 18 tanggal 

28 Januari 2022 dibuat dihadapan Notaris Ashoya Ratam, S.H. 

M.Kn, dan pemberitahuan atas perubahan anggaran dasarnya 

telah diterima dan di catat oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi 

Manusia Republik Indonesia sesuai suratnya tertanggal 31 

Januari 2022 No. AHU-AH.01.03-0070769 serta diumumkan 

dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 10 tanggal 3 

Februari 2022 tambahan Berita Negara Republik Indonesia 

No. 004853. 

BMI didirikan atas gagasan dari Majlis Ulama 

Indonesia (MUI), Ikatan Cendekiawan Muslim Indonesia 

(ICMI) dan pengusaha muslim yang kemudian mendapat 

dukungan dari pemerintah Republik Indonesia. Perseroan telah 
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memperoleh izin untuk beroprasi sebagai bank unum 

berdasarkan surat Keputusan Menteri Keuangan Republik 

Indonesia No. 430/KKM.013/1992 tentang pemberian izin 

Usaha Perseroan di Jakarta tanggal 24 April 1992, 

sebagaimana diubah dengan surat keputusan Menteri 

Keuangan No. 131/KMK.017/1995 tentang perubahan 

Keputusan Menteri Keuangan No. 430/KMK.013/1992 

tentang pemberian izin Usaha Perseroan tanggal 30 Maret 

1995 yang dalam keputusannya memberikan izin kepada 

perseroan untuk dapat melakukan usaha sebagai bank umum 

berdasarkan prinsip syariah. 

Bank Muamalat merupakan perusahaan publik yang 

sahamnya tidak tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) dan 

secara resmi beroprasi sebagai Bank Devisa sejak tanggal 27 

Oktober 1994 berdasarkan Surat Keputusan Direksi Bank 

Indonesia No. 27/76/KEP/DIR tentang penunjukan PT Bank 

Muamalat Indonesia Menjadi Bank Devisa tanggal 27 Oktober 

1994. Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Keuangan No. S-

79/MK.03/1995 tanggal 6 Februari 1995, perseroan secara 

resmi ditunjuk sebagai Bank Devisa Persepsi Kas Negara. 

Berdasarkan surat keputusan Menteri Keuangan No. 

S-9383/MK.5/2006 tanggal 28 Desember 2006, Perseroan 

memperoleh status Bank Persepsi yang mengizinkan perseroan 

untuk menerima setoran-setoran pajak. Kemudian pada 

tanggal 25 Juli 2013, perseroan telah menjadi peserta program 

penjaminan lembaga pinjaman simpanan sebagaimana 

tercantum dalam surat lembaga pinjaman simpanan No. 

S.617/DPMR/VII/2013 perihal kepesertaan Lembaga 

Peminjam Simpanan. Perseroan lalu ditetapkan sebagai bank 

penerima setoran biaya penyelenggaraan ibadah Haji 

berdasarkan Surat Keputusan Badan Pengelola Keuangan Haji 

No. 4/BPKH.00/2018 tanggal 28 Februari 2018. 
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b. Visi Dan Misi 

a) Visi 

“Menjadi Bank Syariah Terbaik Dan Termasuk Dalam 10 

Bank Terbesar Di Indonesia Dengan Eksistensi 

Penguasaan Yang Diakui Di Tingkat Redional” 

b) Misi  

“Membangun Lembaga Keuangan Syariah Yang Unggul 

Dan Berkesinambungan Dengan Penekanan Pada 

Semangat Kewirausahaan Berdasarkan Prinsip Kehati-

Hatian, Keunggulan Sumber Daya Manusia Yang Islami 

Dan Profesional Serta Orientasi Investasi Yang Inovatif 

Untuk Memaksimalkan Nilai Kepada Seluruh Pemangku 

Kepentingan” 

c. Produk Dan Layanan Bank Muamalat 

1) Produk  

Bank muamalah membagi produk perbankan 

syariah kedalam dua kategori besar yakni produk 

penghimpunan dana dan produk pembiayaan. Produk 

penghimpunan dana terdiri dari beragam produk yang 

disesuaikan dengan tujuan dan preferensi nasabah. 

Sementara itu, produk pembiayaan merupakan sarana 

untuk menyalurkan dana yang dihimpun oleh bank dalam 

bentuk pembiayaan, baik untuk usaha produktif maupun 

untuk keperluan konsumtif. 

Bank muamalah juga melakukan penempatan dana 

bekerja sama dengan mitra strategis dengan melakukan 

pembiayaan channeling maupun executing melalui 

lembaga keuangan Mikro kecil yaitu, BMT (Baitul Maal 

Wa-Tamwil), Bank Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS) 

dan perusahaan pembiayaan. Dalam rangka menjaga posisi 

likuiditas jangka pendek, perseroan juga melakukan 

penempatan dana pada bank lain serta pembelian surat-

surat berharga berdasarkan prinsip syariah. Selain itu, 

perseroan meningkatkan intensitas pembiayaan yang 

ditujukan pada pasar yang selama ini mempunyai kinerja 

pembiayaan yang baik dengan mengalokasikan porsi yang 
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lebih besar kepada UMKM dalam realisasi portofolio 

pembiayaan. Adapun Produk penghimpunan dana 

diantaranya Tabungan iB Hijarah, Valas, Haji, Rencana, 

Prima, Bisnis, iB Muamalat Koperasi Karyawan, iB Modal 

Kerja Reguler, Tabunganku iB, Tabungan simpanan 

pelajar (Simpel) iB, dan masih banyak lagi. Adapun 

produk pembiayaan dianataranya KPR iB Muamalat, iB 

Muamalat Multiguna, iB Modal Kerja Proyek, iB Modal 

Kerja kontuksi Developer, iB Modal Kerja Lembaga 

Keuangan Syariah. 

2) Layanan  

Guna memberikan pelayanan yang maksimal, BMI 

memiliki tiga layanan untuk diberikan kepada para 

nasabahnya yakni: 

1. Perbankan internasional 

a. Incoming Muamalat Remittance iB 

b. Outgiong Muamalat Remittance iB 

2. Trade Finance 

a. Ekspor  

b. Ompor  

3. Layanan 24 jam 

a. ATM Muamalat 

b. Muamlat Mobile 

c. SalaMuamalat (layanan pengaduan) 

d. Muamalat Digital Integrated Access (MADINA) 

B. Hasil Penelitian 

1. Analisis Rasio 

Analisi rasio keuangan merupakan suatu anaslisis yang 

digunakan oleh Bank NTB Syariah dan Bank Muamalat untuk 

menilai kinerja keuangan berdasarkan data perbandingan variabel 

ROA, ROE, NIM dan BOPO yang terdapat dilaporan keuangan 

seperti laporan neraca, laba/rugi dan arus kas dalam periode 2018-

2021. 
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Tabel 4.1 

Laporan Triwulan Bank NTB Syariah Dan Bank Muamalat 

Tahun  Triwulan  
ROA ROE NIM BOPO 

NS M NS M NS M NS M 

2018 I - 0,15 - 1,50 - 2,60 - 98,03 

2018 II - 0,49 - 5,00 - 2,67 - 92,78 

2018 III 2.39 0,35 15.99 3,69 8.13 2,67 80.42 94,38 

2018 IV 1.92 0,08 8.92 1,16 6.61 2,22 86.86 98,24 

2019 I 2.32 0,02 10.36 0,25 6.09 0,87 83.67 99,13 

2019 II 2.39 0,02 10.85 0,27 5.96 0,86 79.33 99,04 

2019 III 2.32 0,02 10.43 0,26 5.79 1,50 79.63 98,83 

2019 IV 2.56 0,05 12.05 0,45 5.51 0,83 76.83 99,50 

2020 I 1.79 0,03 7.84 0,30 4.19 1,17 80.76 97,94 

2020 II 1.84 0,03 9.27 0,30 4.46 1,34 80.04 98,19 

2020  III 1.84 0,03 9.93 0,29 4.50 1,28 80.29 98,38 

2020 IV 1.74 0,03 9.54 0,29 4.38 1,94 81.39 99,45 

2021 I 1.16 0,02 6.20 0,23 4.25 1,23 88.00 98,51 

2021 II 1.49 0,02 9.46 0,23 4.41 1,24 84.06 98,42 

2021 III 1.56 0,02 9.56 0,23 4.64 1,51 82.89 98,46 

2021 IV 1.64 0,02 10.04 0,20 4.80 1,59 82.56 99,29 

Ket: NS = Bank NTB Syariah 

         M = Bank Muamalat 

 Dari grafik tabel di atas terlihat jumlah ROA, ROE, NIM dan 

BOPO yang tercatat di Bank NTB Syariah dan Bank Muamalat dari 

laporan triwulan tahun ke tahun mengalami kenaikan dan penurunan 

atau biasa disebut fluktuasi. Hal ini dapat digambarkan apabila 

penawaran dan permintaan berkurang, maka harga pada barang akan 

semakin meningkat, namun sebaliknya apabila penawaran mengalami 

kenaikan melebihi permintaan, maka harga pada barang akan 

mengalami penurunan. Namun apabila suatu penawaran cenderung 

stabil, maka harga dapat berfluktuasi entah itu naik atau turun 

sehingga berpengaruh pada perubahan permintaan.  

 

 

 

 



 

 48 

2. Penilaian Kriteria Perbankan Syariah 

a)   Penilaian Kriteria Profitabilitas Sebelum Pandemi Covid-19 

 Tabel 4.2  

Penilaian Profitabilitas Sebelum Pandemi Covid-19 

Nama Bank Variabel 
Nilai Rata-Rata 

Profitabilitas 
Kriteria  

NTB Syariah 

ROA 2,32% Sangat sehat 

ROE 11,43% Sangat sehat 

NIM 5,10% Sangat sehat  

BOPO 81,12% Sangat sehat  

Muamalat 

ROA 0,15% Kurang sehat 

ROE 1,57% Sangat sehat 

NIM 1,77% Cukup sehat 

BOPO 97,50% Sangat sehat 

Sumber: Data diolah penulis 

b) Penilaian Kriteria Profitabilitas Saat Pandemi Covid-19 

Tabel 4.3 

Penilaian Profitabilitas Saat Pandemi Covid-19 

Nama Bank Variabel 
Nilai Rata-Rata 

Profitabilitas 
Kriteria  

NTB Syariah 

ROA 1,63% Sangat sehat 

ROE 8,98% Sangat sehat 

NIM 4,45% Sangat sehat 

BOPO 82,50% Sangat sehat 

Muamalat 

ROA 0,025% Kurang sehat 

ROE 0,26% Kurang sehat 

NIM 1,41% Kurang sehat 

BOPO 98,58% Sangat sehat 

Sumber: Data diolah penulis 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa saat terjadinya 

pandemi covid-19 Bank NTB Syariah dan Bank Muamalat 

mengalami penurunan pada setiap variabel kecuali variabel BOPO. 
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3. Uji Normalitas 

 Dalam penelitian ini rasio bank diuji dengan uji 

normalitas menggunakan uji statistik Shapiro-Wilk terlihat pada 

tabel di bawah ini:. 

1) Uji Normalitas Data Bank NTB Syariah 

Tabel 4.4 

Uji Normalitas Data Variabel Bank NTB Syariah  

Sebelum Dan Saat Pandemi Covid-19 

 Shapiro-wilk 

Statistic Df Sig 

ROA_Sebelum ,841 6 ,134 

ROA_Saat ,798 6 ,056 

ROE_Sebelum ,854 6 ,169 

ROE_Saat ,827 6 ,102 

NIM_Sebelum ,829 6 ,106 

NIM_Saat ,928 6 ,566 

BOPO_Sebelum ,939 6 ,649 

BOPO_Saat ,812 6 ,075 

Sumber: data diolah (2022) 

 Dilihat dari tabel diatas tingkat signifikansi ROA, ROE, 

NIM dan BOPO sebelum dan saat pandemi covid-19, 

berdasarkan uji normalitas menggunakan metode Shapiro-Wilk 

> 0,05 yang artinya berdistribusi normal, sehingga hipotesis 

dapat di uji dengan menggunakan uji independent sample t-test.  

2) Pengujian Normalitas Data Bank Muamalat 

Tabel 4.5 

Uji Normalitas Data Variabel Bank Muamalat 

Sebelum Dan Saat Pandemi Covid-19 

 Shapiro-Wilk 

Statistic  Df Sig 

ROA_Sebelum ,772 8 ,014 

ROA_Saat ,665 8 ,001 

ROE_Sebelum ,778 8 ,016 

ROE_Saat ,826 8 ,054 

NIM_Sebelum ,807 8 ,034 
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NIM_Saat ,857 8 ,111 

BOPO_Sebelum ,765 8 ,012 

BOPO_Saat ,868 8 ,143 

Sumber: data diolah (2022) 

Dilihat dari tabel diatas tingkat signifikansi ROA dan 

BOPO sebelum dan saat pandemi, ROE dan NIM sebelum 

pandemi, berdasarkan uji normalitas menggunakan metode 

Shapiro-wilk < 0,05 yang artinya data tidak berdistribusi 

normal. Namun tingkat signifikansi ROE dan NIM saat pandemi 

covid-19 adalah > 0,05 yang berarti data berdistribusi normal. 

Meskipun demikian hipotesis tetap di uji dengan menggunakan 

Uji Wilxocon karena salah satu dari perlakuan tersebut 

berdistribusi tidak normal. 

4. Uji Homogenitas 

Metode uji homogenitas pada penelitian ini menggunakan 

Levene”S Test. Tujuan utama dari pengujian ini adalah untuk 

melihat seberapa besarnya varians data dua atau lebih yang 

berbeda. Dari hasil pengujian data tersebut kita bisa lihat apakah 

data yang ada  memiliki indikasi homogen atau tidak.  

1) Pengujian Homogenitas Data Bank NTB Syariah 

Tabel 4.6 

Uji Homogenitas Data Variabel Bank NTB Syariah 

Sebelum Dan Saat Pandemic Covid-19 

Sebelum_Saat 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

ROA ,251 1 12 ,625 

ROE 1,386 1 12 ,262 

NIM 6,555 1 12 ,025 

BOPO ,847 1 12 ,376 

 Sumber: data diolah (2022) 

Dilihat dari tabel diatas tingkat signifikansi ROE, ROE, 

BOPO sebelum dan saat pandemi, berdasarkan uji 

homogenitas menggunakan metode perhitungan lavene”s test 

> 0,05 yang artinya data homogen atau berdistribusi secara 
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merata. Sedangkan tingkat signifikansi pada NIM < 0,05 

yang artinya data tidak terdistribusi secara merata. 

2) Pengujian Homogenitas Data Bank Muamalat 

Tabel 4.7 

Uji Homogenitas Data Variabel Bank Muamalat  

Sebelum Dan Saat Pandemic Covid-19 

Sebelum_Saat 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

ROA 13,665 1 14 ,002 

ROE 13,677 1 14 ,002 

NIM 29,651 1 14 ,000 

BOPO 9,954 1 14 ,007 

 Sumber: data diolah (2022) 

 Dilihat dari tabel diatas tingkat signifikasi ROA, ROE, NIM 

dan BOPO sebelum dan saat pandemi, berdasarkan uji 

homogenitas menggunakan metode perhitungan lavene”s test 

< 0,05 data tidak homogen atau tidak terdistribusi secara 

merata. 

5. Uji Independent Sample T test 

Uji ini digunkaan untuk mengetahui mean pada dua 

kelompok data yang tidak berpasangan, seperti halnya temuan 

data triwulan pada Bank NTB Syariah yang dimana pada masa 

sebelum pandemi terjadi marger dari konvensional ke syariah 

sehingga pada laporan keuangan tahun 2018 tidak terdapat 

triwulan I-II. Sehingga data laporan keuangan sebelum dan saat 

pandemi bersifat bebas yang  berkala data interval. 

 

Tabel 4.8 

Uji Beda Independent  Sample T-Test Bank NTB Syariah  

Sebelum Dan Saat Pandemi Covid-19 

Independent Samples T test 

Nama Bank 

 T-Test For Equality Of 

Means 

T Df Sig.  

(2-tailed) 
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NTB Syariah 

ROA Sebelum Equal Variances Assumed -1,489 14 0,159 

ROA Saat Equal Variances Not Assumed -1,489 7,001 0,180 

ROE Sebelum Equal Variances Assumed -1,416 14 0,179 

ROE Saat Equal Variances Not Assumed -1,416 7,050 0,199 

NIM Sebelum Equal Variances Assumed -1,440 14 0,172 

NIM Saat Equal Variances Not Assumed -1,440 7,011 0,193 

BOPO Sebelum Equal Variances Assumed -2,132 14 0,051 

BOPO Saat Equal Variances Not Assumed -2,132 9,184 0,061 

Sumber: data diolah (2022) 

 Dilihat dari tabel diatas yang merupakan hasil pengujian hipotesis 

terhadap variabel ROA, ROE, NIM dan BOPO sebelum dan saat pandemi 

memiliki nilai signifikansi uji-t > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa tidak 

ada pengaruh secara signifikan terhadap bank NTB Syariah sebelum dan 

saat pandemi covid-19. 

6. Uji Wilcoxon Signed Rank Test Bank  Muamalat 

Uji wilxocon ini digunakan untuk mengetahui dibagian 

mana saja perbedaan antara kedua kelompok data tersebut dapat 

kita lihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4.9 

Uji Wilxocon Data Variabel Bank Muamalat 

 Z Asymp. 

sig (2-tailed) 

ROA_sebelum – ROA_saat -2.023
b
 .043 

ROE_Sebelum - ROE_Saat -2.521
b
 .012 

NIM_Sebelum - NIM_Saat -.700
b
 .484 

BOPO_Sebelum - BOPO_Saat -.421
b
 .674 

 Sumber: Data Olahan (2022) 

Dilihat dari tabel diatas yang merupakan hasil pengujian 

hipotesis terhadap variabel ROA dan ROE menunjukkan nilai sig. 

< 0,05. Sehingga hipotesisnya ditolak, atau terdapat perbedaan 

yang signifikansi sebelum dan saat pandemi covid-19. Namun 

pada variabel NIM dan BOPO menunjukkan nilai sig. > 0,05. 

Sehingga hipotesisnya diterima atau tidak terdapat perbedaan 

yang signifikan baik sebelum maupun saat pandemi covid-19. 
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C. Pembahasan  

1. Perbedaan Rasio Profitabilitas Pada Perbankan Syariah 

Sebelum Dan Saat Pandemi Covid-19. 

a) Perbedaan  Return On Asset (ROA) Perbankan Syariah 

Sebelum Dan Saat Pandemi Covid-19. 

Pada Bank NTB Syariah, ROA sebelum dan saat 

pandemi covid-19 menunjukkan nilai sig Uji t Independen 

sebesar 0,159 dan saat pandemi 0,180 lebih besar dari nilai 

α=0,05 sehingga hipotesisnya di terima. Hal ini menunjukkan 

bahwa tidak ada pengaruh secara signifikan terhadap ROA. 

Serta analisis ROA mengalami penurunan 2,32% menjadi 

1,40%. Begitu juga dengan Bank Muamalat pada uji Wilcoxon 

penelitian ini adalah 0,043 < 0,05. Sehingga hipotesisnya 

adalah ditolak, atau ada perbedaan yang signifikan pada ROA 

sebelum dan saat pandemi covid-19. Serta analisis rasio ROA 

mengalami penurunan 0,15% menjadi 0,025%  dimana ini 

menyatakan bahwa Bank NTB Syariah mampu menghasilkan 

laba bersih dan Bank Muamalat tidak mampu mengasilkan laba 

bersih yang lebih besar dengan mendayah gunakan asset Bank 

pada saat terjadinya pandemi covid-19 tersebut dimana 

penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Adam Ramadhon 

(2021) yang hasilnya pada sig  0,499 > 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh secara signifikan 

terhadap rasio ROA pada BRI Syariah  serta analisis variabel 

ROA pun mengalamai penurunan dari 0,74% menjadi 0,51% 

artinya hipotesisnya di tolak atau tidak memberikan pengaruh 

terhadap perolehan laba bersih perbankan tersebut ini karena 

masih kurang mampunya menghasilkan laba bersih dengan 

mendayah gunakan aset bank. Sehingga BRI Syariah belum 

mampu bersaing dengan start up fintech. 

b) Perbedaan Return On Equity (ROE) Perbankan Syariah 

Sebelum Dan Saat Pandemi Covid-19. 

Pada Bank NTB Syariah, hasil penelitian ROE sebelum 

dan saat pandemi covid-19. Sig. Uji t Independen sebesar 0,179 

dan saat pandemi 0,199 lebih besar dari nilai α=0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh secara signifikan 
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terhadap rasio ROE. Serta analisis variabel ROE mengalami 

penyusutan 11,43% menjadi 8,98% dimana Bank NTB Syariah 

pada masa pandemi tidak mampu mengelola modal untuk 

memperoleh laba bersih dan memuaskan kepentingan para 

pemilik saham. Namun pada Bank Muamalat. Nilai sig. uji 

Wilcoxon adalah 0,012 < 0,05 Sehingga hipotesisnya adalah 

ditolak, atau terdapat perbedaan yang signifikan sebelum dan 

saat pandemi covid-19. Serta analisis rasio variabel ROE 

mengalami penyusutan 1,57% menjadi 0,26% karena tidak 

mampunya Bank menggunkaan modalnya pada masa pandemi 

tersebut untuk menghasilkan laba bersih dan memuaskan 

kepentingan para pemilik saham. Dimana hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian Yulia Prastika (2019) pada Bank 

Mega Syariah menunjukkan bahwa variabel ROE sebelum 

bekerja sama dengan start up-fintech dan sesudahnya 

menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan dimana nilai 

sig. pada uji beda (Wilcoxon) penelitian ini adalah 0,028 lebih 

kecil dari 0,05. 

c) Perbedaan Net Interest Margin (NIM) Perbankan Syariah 

Sebelum Dan Saat Pandemi Covid-19. 

Pada Bank NTB Syariah, hasil penelitian NIM sebelum 

dan saat pandemi covid-19 menunjukkan nilai sig. Uji t 

Independen sebesar 0,172 dan saat pandemi sebesar 0,193 lebih 

besar dari nilai α=0,05. Hal ini menunjukkan bahwa tidak ada 

pengaruh secara signifikan terhadap rasio NIM serta analisis 

rasio variabel NIM mengalami penurunan 5,10% menjadi 

4,45%. Begitu juga dengan Bank Muamalat. Nilai sig. uji 

wilxocon adalah 0,484 > 0,05 Sehingga hipotesisnya diterima, 

atau tidak terdapat perbedaan yang signifikan. Serta analsisi 

rasio NIM mengalami penurunan 1,77% menjadi 1,41% namun 

tidak memberi pengaruh terhadap perolehan pendapatan bagi 

hasil perbankan tersebut hal ini dikarenakan masih sedikit 

masyarakat yang mengenal produk-produk yang ada dalam 

Bank NTB Syariah dan Bank Muamalat sehingga kurang 

terealisasikannya penyaluran pembiayaan pada masa pandemi 

covid-19 tersebut. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan 
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penelitian Yulia Prastika (2019) pada Bank Mega Syariah 

menunjukkan  bahwa variabel NIM sebelum bekerja sama 

dengan startup-fintech dan sesudahnya menunjukkan terdapat 

perbedaan dimana nilai sig. pada uji ini adalah 0,028 < 0,05. 

d) Perbedaan Beban Oprasional Terhadap Pendapatan Oprasional 

(BOPO) Perbankan Syariah Sebelum Dan Saat Pandemi Covid-

19. 

Pada Bank NTB Syariah, hasil penelitian BOPO 

sebelum dan saat pandemi covid-19 menunjukkan nilai sig Uji t 

Independen sebelum pandemi sebesar 0,051 dan saat pandemi 

sebesar 0,061 lebih besar dari nilai α=0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh secara signifikan 

terhadap rasio BOPO serta analisis rasio variabel BOPO 

mengalami peningkatan 81,12% menjadi 82,50%. Begitu juga 

pada Bank Muamalat hasil penelitian BOPO nilai sig uji 

wilxocon adalah 0,674 > 0,05 Sehingga hipotesisnya diterima, 

atau tidak terdapat perbedaan yang signifikan terhadap rasio 

BOPO sebelum dan saat pandemi covid-19. Serta analisis rasio 

BOPO mengalami peningkatan 97,50% menjadi 98,58%. Ini 

menyatakan bahwa Bank NTB Syariah dan Bank Muamalat 

mampu memperkirakan tingkat efisiensi dan keterampilan bank 

saat melaksanakan kegiatan oprasionalnya baik di saat masa 

pandemi covid-19. Penelitian ini tidak sejalan dengan 

penelitian Dwi Yana Rahmalita, dkk. Yang meneliti tentang 

Analisis Rasio Terhadap Profitabilitas Perbankan Syariah 

Indonesia yang hasil penelitiannya menggunakan uji 

coefficients yaitu variabel BOPO menunjukkan nilai sig.0,000 

lebih kecil dari 0,05 yang bermakna hipotesis di tolak. Artinya 

bahwa variabel BOPO berpengaruh negatife dan tidak 

signifikan terhadap variabel ROA. 
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2. Perbandingan Rasio Profitabilitas Pada Perbankan Syariah 

Sebelum Dan Saat Pandemi Covid-19. 

a) Perbandingan Rasio Profitabilitas Bank NTB Syariah Sebelum 

Dan Saat Pandemi Covid-19. 

Pada variabel ROA, ROE dan NIM, hasil penelitian 

terhadap nilai rata-rata sebelum dan saat pandemi covid-19 

menunjukkan tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada 

kriteria perbandingan dengan nilai rasio sebelum dan saat 

pandemi pada variabel ROA = 2,36% : 1,65%, ROE = 11,43% 

: 8,98% dan NIM = 5,10% : 4,45% lebih besar dari kriteria 

minimum ROA > 1,5%, ROE > 1,5% dan NIM > 3%. 

Sehingga kriteriannya sangat baik. 

Pada variabel BOPO, hasil penelitian terhadap nilai rata-

rata sebelum dan saat pandemi covid-19 menunjukkan tidak 

terdapat perbedaan yang signifikan pada perbandingan 

perbandingan dengan nilai rasio sebelum saat pandemi BOPO 

= 81,12% : 82,50% lebih kecil dari kriteria maksimum yaitu 

BOPO ≤ 94% sehingga kriterianya sangat baik. 

b) Perbandingan Rasio Profitabilitas Bank Muamalat Sebelum 

Dan Saat Pandemi Covid-19 

Pada Bank Muamalah perbandingan sebelum dan saat 

pandemi covid-19 pada rasio variabel ROA = 0,15% : 0,25% 

lebih kecil dari kriteria minimum 0% < ROA ≤0,5% sehingga 

kriterianya sebelum dan saat pandemi kurang sehat. Pada 

variabel ROE menunjukkan nilai rata-rata sebelum pandemi 

1,57% lebih besar dari kriteria minimum 1,5% sehingga 

kriteriannya sangat sehat, dan saat pandemi 0,26% lebih kecil 

dari kriteria minimum 0% < ROE ≤1,5% sehingga kriteriannya 

kurang sehat. Sedangkan pada variabel NIM menunjukkan nilai 

rata-rata sebelum pandemi 1,77% lebih kecil dari kriteria 

minimum 1,5% < NIM ≤ 2% sehingga kriteriannya cukup 

sehat, dan saat pandemi 1,41% lebih kecil dari kriteria 

minimum 1% < NIM ≤ 1,5% sehingga kriteriannya kurang 

sehat. Dan padavariabel BOPO = 97,50% : 79,58% lebih besar 

dari kriteria minimum 94% sehingga ktriteriannya sangat sehat. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan diatas, maka dapat 

ditarik kesimpulann bahwa: 

1. Berdasarkan hasil pengujian dapat diketahui dari tabel uji t test 

independen pada bank NTB Syariah perbedaan rasio dari setiap 

perlakuan variabel ROA = 0,159 : 0,18 > 0,05. ROE = 0,179 : 

0,199 > 0,05. NIM = 0,172 : 0,193 > 0,05 dan BOPO = 0,051 : 

0,061 > 0,05. Sehingga tidak ada pengaruh yang signifikan atau 

perbedaan sebelum dan saat pandemic covid-19. Sedangkan pada 

Bank Muamalat hasil pengujian menggunakan uji wilxocon 

perbedaan rasio pada variabel ROA = 0,043 < 0,05 dan ROE = 

0,012 < 0,05 menunjukkan ada perbedaan yang signifikan 

sedangkan variabel NIM = 0,484 > 0,05 dan BOPO = 0,674 > 

0,05 menunjukkan tidak ada perbedaan sebelum maupun saat 

pandemic covid-19. 

2. Berdasarkan hasil pengujian dapat diketahui perbandingan rasio 

Bank NTB Syariah sebelum dan saat pandemi pada variabel ROA 

= 2,36% : 1,65% > 1,5%. ROE = 11,43% : 8,98% > 1,5%. 5,10% ; 

4,45% > 3% dan BOPO = 81,12% : 82,50% ≤94% sehingga 

kriteriannya sangat baik. Sedangkan pada Bank Muamalat 

perbandingan sebelum dan saat pandemi pada rasio variabel ROA 

= 0,15% : 0,25% < 0% < ROA ≤ 0,5% sehingga kriteriannya 

kurang sehat. Pada variabel ROE sebelum pandemi 1,57% > 1,5% 

sehingga kriteriannya sangat sehat, dan saat pandemic 0,26% <  

0% < ROE ≤ 1,5% sehingga kriteriannya kurang sehat. Sedangkan 

pada variabel NIM sebelum pandemi 1,77% < 1,5% < NIM ≤ 2% 

sehingga kriteriannya cukup sehat, dan saat pandemic 1,41% < 

1% < NIM < 1,5% sehingga kriteriannyakurang sehat. Dan pada 

variabel BOPO = 97,50% : 98,58% > 94% sehingga kriteriannya 

sangat sehat. 
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B. Saran  

Penulis memberikan beberapa saran tentang hasil penelitian ini, 

seperti:: 

1. Bagi pihak perbankan syariah untuk dapat meningkatkan 

kinerja keuangan bank yang dapat dilihat dari 

profitabilitasnya, maka bank syariah diharapkan dapat 

megendalikan biaya-biaya yang dikeluarkan agar bank tidak 

mengalami kondisi inefisien,  serta tetap memperhatikan 

ketersediaan modal yang dimilikinya. 

2. Untuk penulis selanjutnya diharapkan menggunakan topik 

penelitian dan variabel penelitian yang berbeda. Serta masa 

penelitian yang lebih lama di bandingkan penelitian ini 

sehingga memberikan hasil yang lebih akurat dan lebih baik 

di bandingkan dengan penelitian sebelumnya. 

3. Bagi peneliti dan praktisi perbankan, penelitian ini dapat 

dijadikan sebagai referensi atau sumber pembanding rasio 

keuangan perbaankan khususnya di masa pandemi untuk 

meningkatkan minat nasabah dalam meningkatkan 

manajenmen keuangan dan pengelolaan pembiayaan di 

perbankan syariah. 
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Lampiran 1 

Data Sampel 

         Laporan tahunan Bank NTB Syariah 

Tahun ROA ROE NIM BOPO 

2018 4,26 20,84 11,87 161,52 

2019 2,56 12,05 5,51 76,83 

2020 1,74 9,54 4,38 81,39 

2021 1,64 10,04 4,80 82,56 

    

 Laporan Triwulan Bank NTB Syariah 

Tahun Bulan  ROA ROE NIM BOPO 

2018 September  2.39 15.99 8.13 80.42 

2018 Desember  1.92 8.92 6.61 86.86 

2019 Maret  2.32 10.36 6.09 83.67 

2019 Juni  2.39 10.85 5.96 79.33 

2019 September  2.32 10.43 5.79 79.63 

2019 Desember  2.56 12.05 5.51 76.83 

2020 Maret  1.79 7.84 4.19 80.76 

2020 Juni  1.84 9.27 4.46 80.04 

2020 September  1.84 9.93 4.50 80.29 

2020 Desember  1.74 9.54 4.38 81.39 

2021 Maret  1.16 6.20 4.25 88.00 

2021 Juni  1.49 9.46 4.41 84.06 

2021 September  1.56 9.56 4.64 82.89 

2021 Desember  1.64 10.04 4.80 82.56 

 

Laporan Bulanan Bank NTB Syariah 

Tahun Bulan ROA ROE NIM BOPO 

2018 September 0,18 1,31 0,03 1,42 

2018 Oktober 0,23 1,59 0,39 1,40 

2018 November 0,29 1,95 0,03 2,12 

2018 Desember 0,53 2,87 0,04 1,78 

2019 Januari  0,15 0,87 0,12 4,13 

2019 Februari  0,27 1,58 0,27 0,04 
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2019 Maret  0,42 2,58 0,71 4,04 

2019 April 0,43 2,83 0,76 4,06 

2019 Mei 0,80 4,51 0,11 2,41 

2019 Juni 0,90 5,68 0,12 2,10 

2019 Juli 1,12 6,72 0,14 1,93 

2019 Agustus 1,13 7,32 - - 

2019 September 1,13 7,92 1,74 2,06 

2019 Oktober 1,20 9,71 2,15 1,95 

2019 November 1,40 10,79 0,23 1,97 

2019 Desember 1,86 11,52 2,50 1,98 

2020 Januari  0,08 0,55 0,01 4,12 

2020 Februari  0,18 1,17 0,22 3,86 

2020 Maret  0,27 1,92 0,51 2,37 

2020 April 0,35 2,45 0,59 0,02 

2020 Mei 0,42 3,18 0,65 3,10 

2020 Juni 0,62 4,78 1,01 2,77 

2020 Juli 0,73 5,11 0,50 1,57 

2020 Agustus 0,89 6,50 0,66 0,63 

2020 September 0,90 7,35 0,76 0,63 

2020 Oktober 0,99 7,80 0,69 0,63 

2020 November 1,03 8,47 0,87 0,31 

2020 Desember 1,29 9,54 0,96 0,30 

2021 Januari  0,06 0,46 0,03 0,36 

2021 Februari  0,07 0,56 0,04 0,39 

2021 Maret  0,19 1,52 0,16 0,35 

2021 April 0,30 2,39 0,26 0,34 

2021 Mei 0,40 3,44 0,33 0,34 

2021 Juni 0,56 4,73 0,48 0,34 

2021 Juli 0,68 5,61 0,55 0,34 
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2021 Agustus 0,80 6,50 0,63 0,34 

2021 September 0,83 6,99 0,68 0,35 

2021 Oktober 0,95 8,16 0,81 0,35 

2021 November 0,98 8,82 0,81 0,36 

2021 Desember 1,24 9,68 0,83 0,35 

   

Langkah-Langkah 

    
           

           
      

           
      

         
      

               

 

    
           

             
      

          
      

         
      

         =1,31 

 

    
                       

                          
      

          
      

         
      

         = 0,03 

 

     
                

                     
      

             
      

      
      

           =1,42 
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Laba Rugi NTB Syariah 
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Laporan Tahunan Bank Muamalat 

Tahun ROA ROE NIM BOPO 

2018 0,08 1,16 2,22 98,24 

2019 0,05 0,45 0,83 99,50 

2020 0,03 0,29 1,94 99,45 

2021 0,02 0,20 1,59 99,29 

 

   Laporan triwulan Bank Muamalat 

Tahun  Bulan  ROA ROE NIM BOPO 

2018 Maret  0,15 1,50 2,60 98,03 

2018 Juni  0,49 5,00 2,67 92,78 

2018 September  0,35 3,69 2,67 94,38 

2018 Desember  0,08 1,16 2,22 98,24 

2019 Maret  0,02 0,25 0,87 99,13 

2019 Juni  0,02 0,27 0,86 99,04 

2019 September  0,02 0,26 1,50 98,83 

2019 Desember  0,05 0,45 0,83 99,50 

2020 Maret  0,03 0,30 1,17 97,94 

2020 Juni  0,03 0,30 1,34 98,19 

2020  September  0,03 0,29 1,28 98,38 

2020 Desember  0,03 0,29 1,94 99,45 

2021 Maret  0,02 0,23 1,23 98,51 

2021 Juni  0,02 0,23 1,24 98,42 

2021 September  0,02 0,23 1,51 98,46 

2021 Desember  0,02 0,20 1,59 99,29 

 

 

Laporan Bulanan Bank Muamalat 

Tahun  Bulan  ROA ROE NIM BOPO 

2018 Januari  1,34 1,47 0,03 1,62 

2018 Februari  1,16 1,25 0,04 1,96 

2018 Maret  0,32 0,19 0,11 0,64 

2018 April  0,71 0,26 0,32 0,73 

2018 Mei  0,55 0,26 0,31 0,66 
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2018 Juni 0,55 0,25 0,41 0,97 

2018 Juli  0,67 0,24 0,59 0,90 

2018 Agustus  0,65 0,25 0,63 0,86 

2018 September 0,64 0,25 1,43 078 

2018 Oktober 0,18 0,25 0,31 079 

2018 November 0,18 0,25 0,30 0,75 

2018 Desember  0,17 0,26 1,24 0,71 

2019 Januari  1,17 1,24 0,09 0,73 

2019 Februari  1,76 1,25 0,17 0,74 

2019 Maret  1,78 1,26 0,28 1,73 

2019 April  2,18 1,27 0,34 1,79 

2019 Mei  2,73 2,26 0,40 2,71 

2019 Juni 2,91 2,63 0,43 2,60 

2019 Juli  3,23 2,33 0,47 3,58 

2019 Agustus  3,45 2,34 0,55 3,56 

2019 September 3,46 2,43 0,64 4,55 

2019 Oktober 3,48 3,40 0,71 4,57 

2019 November 3,59 3,65 0,75 4,69 

2019 Desember  3,60 370 0,81 5,77 

2020 Januari  0,95 0,46 0,72 0,76 

2020 Februari  0,97 0,58 0,99 0,88 

2020 Maret  - - - - 

2020 April  0,98 1,45 1,15 0,98 

2020 Mei  1,14 1,76 1,17 1,63 

2020 Juni 1,19 1,24 1,20 1,69 

2020 Juli  1,20 1,25 1,26 2,35 

2020 Agustus  2,19 2,24 1,27 2,35 

2020 September - - - - 
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2020 Oktober 2,19 2,24 1,36 3,23 

2020 November 2,20 2,25 1,40 3,23 

2020 Desember  - - - - 

2021 Januari  0,18 0,24 0,30 0,23 

2021 Februari  0,19 0,25 0,56 0,26 

2021 Maret  - - - - 

2021 April  0,75 0,27 1,10 0,28 

2021 Mei  1,17 1,22 1,12 0,29 

2021 Juni - - - - 

2021 Juli  - - - - 

2021 Agustus  - - - - 

2021 September - - - - 

2021 Oktober 2,16 2,21 1,27 0,33 

2021 November 3,15 3,21 1,29 1,31 

2021 Desember  - - - - 

 

Langkah-Langkah 
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         =1,47 
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Lampiran 2 

A. Uji Normalitas Bank NTB Syariah 

a. Hasil Uji Normalitas ROA Bank NTB Syariah 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

ROA_Sebelum .340 6 .029 .841 6 .134 

ROA_Saat .306 6 .082 .798 6 .056 

*.  This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 

 

b. Hasil Uji Normalitas ROE Bank NTB Syariah 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

ROE_Sebelum .261 6 .200
*
 .854 6 .169 

ROE_Saat .321 6 .053 .827 6 .102 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

c. Hasil Uji Normalitas NIM Bank NTB Syariah 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

NIM_Sebelum .274 6 .178 .829 6 .106 

NIM_Saat .216 6 .200
*
 .928 6 .566 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 
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d. Hasil Uji Normalitas BOPO Bank NTB Syariah 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

BOPO_Sebelum .245 6 .200
*
 .939 6 .649 

BOPO_Saat .297 6 .105 .812 6 .075 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

B. Uji Normalitas Bank Muamalat 

a. Hasil Uji Normalitas ROA Bank Muamalat 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

ROA_Sebelum .273 8 .081 .772 8 .014 

ROA_Saat .325 8 .013 .665 8 .001 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

b. Hasil Uji Normalitas ROE Bank Muamalat 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

ROE_Sebelum .266 8 .100 .778 8 .016 

ROE_Saat .282 8 .061 .826 8 .054 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

c. Hasil Uji Normalitas NIM Bank Muamalat 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

NIM_Sebelum .231 8 .200
*
 .807 8 .034 

NIM_Saat .236 8 .200
*
 .857 8 .111 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 
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d. Hasil Uji Normalitas BOPO Bank Muamalat 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

BOPO_Sebelum .335 8 .008 .765 8 .012 

BOPO_Saat .303 8 .029 .868 8 .143 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Lampiran 3 

A. Uji Homogenitas Bank NTB Syariah 

a. Hasil Uji Homogenitas ROA Bank NTB Syariah 

Test of Homogeneity of Variances 

ROA Sebelum_Saat 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

,251 1 12 ,625 

 

b. Hasil Uji Homogenitas ROE Bank NTB Syariah 

Test of Homogeneity of Variances 

ROE Sebelum_Saat  

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1,386 1 12 ,262 

 

c. Hasil Uji Homogenitas NIM Bank NTB Syariah 

Test of Homogeneity of Variances 

NIM Sebelum_Saat   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

6,555 1 12 ,025 

 

d. Hasil Uji Homogenitas BOPO Bank NTB Syariah 

Test of Homogeneity of Variances 

BOPO Sebelum_Saat  

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

,847 1 12 ,376 
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B. Uji Homogenitas Bank Muamalat 

a. Hasil Uji Homogenitas ROA Bank Muamalat 

Test of Homogeneity of Variances 

ROA Sebelum_Saat 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

13,665 1 14 ,002 

 

b. Hasil Uji Homogenitas ROE Bank Muamalat 

Test of Homogeneity of Variances 

ROE Sebelum_Saat 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

13,677 1 14 ,002 

 

c. Hasil Uji Homogenitas NIM Bank Muamalat 

Test of Homogeneity of Variances 

NIM Sebelum_Saat 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

29,651 1 14 ,000 

 

d. Hasil Uji Homogenitas BOPO Bank Muamalat 

 

Lampiran 4 

Uji Beda 

A. Hasil Independent 

Sample T-Test Bank NTB Syariah 

a) Hasil Independent Sample T-Test ROA Bank NTB Syariah 

Independent Samples Test 

 

Levene's 

Test for 

Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

Test of Homogeneity of Variances 

BOPO Sebelum_Saat 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

9,954 1 14 ,007 
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F Sig. t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Differenc

e 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

ROA 

Equal 

variances 

assumed 

Equal 

variances 

not 

assumed 

20,7

02 

,00

0 

-

1,489 
14 ,159 

-

23,70625 
15,92569 57,86345 10,45095 

  
-

1,489 
7,001 ,180 

-

23,70625 
15,92569 -61,36386 13,95136 

 

b) Hasil Independent Sample T-Test ROE Bank NTB Syariah 

Independent Samples Test 

 

Levene's Test 

for Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. T Df 

Sig. 

(2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

ROE Equal 

variances 

assumed 

18,752 ,001 -1,416 14 ,179 -20,84625 14,72229 -52,42241 10,72991 

Equal 

variances 

not 

assumed 

  -1,416 7,050 ,199 -20,84625 14,72229 -55,60869 13,91619 

 

c) Hasil Independent Sample T-Test NIM Bank NTB Syariah 

Independent Samples Test 

 

Levene's Test 

for Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 
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F Sig. T Df 

Sig. 

(2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

NIM Equal 

variances 

assumed 

19,966 ,001 -1,440 14 ,172 -22,24875 15,45275 -55,39160 10,89410 

Equal 

variances 

not 

assumed 

  -1,440 7,011 ,193 -22,24875 15,45275 -58,77690 14,27940 

d) Hasil Independent Sample T-Test BOPO Bank NTB Syariah 

Independent Samples Test 

 

Levene's Test 

for Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. T Df 

Sig. 

(2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

BOPO Equal 

variances 

assumed 

6,441 ,024 
-

2,132 
14 ,051 -6,17500 2,89650 -12,38737 ,03737 

Equal 

variances 

not 

assumed 

  
-

2,132 
9,184 ,061 -6,17500 2,89650 -12,70733 ,35733 

B. Uji Wilxocon Bank Muamalat 

a) Hasil Uji Wilxocon ROA Bank Muamlat 

Test Statistics
a
 

 saat - sebelum 

Z -2.023
b
 

Asymp. Sig. (2-tailed) .043 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on positive ranks. 
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b) Hasil Uji Wilxocon ROE Bank Muamlat 

Test Statistics
a
 

 

ROE_Saat - 

ROE_Sebelum 

Z -2.521
b
 

Asymp. Sig. (2-tailed) .012 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on positive ranks. 

 

c) Hasil Uji Wilxocon NIM Bank Muamlat 

Test Statistics
a
 

 

NIM_Saat - 

NIM_Sebelum 

Z -.700
b
 

Asymp. Sig. (2-tailed) .484 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on positive ranks. 

 

 

 

d) Hasil Uji Wilxocon BOPO Bank Muamlat 

Test Statistics
a
 

 

BOPO_Saat - 

BOPO_Sebelum 

Z -.421
b
 

Asymp. Sig. (2-tailed) .674 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on negative ranks. 
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